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Pada umumnya, orang menganggap produk teknologi digital
hanyalah alat dan dapat diistilahkan sebagai extended
hands (atau added hands). Semua proses berpikir dilakuka:
(di otak) dan perangkat lunak, entah itu pengolah kata atau
pun gambar, hanyalah alat untuk menuangkan isi pikiran.
Sebaliknya, buku ini menerapkan konsep extended brains
(atau added brains) di mana kecerdasan buatan dipakai
sebagai perluasan otak, untuk berpikir, terlibat dalam pro.es
berpikir. Buku ini ditulis di tengah berlangsungnya perdebatan
etis tentang batas-batas pemakaian Al (Artificial Intelligence,
Kecerdasan Buatan) dalam kerja manusia, terutama karya
ilmiah. Posisi penulis dalam hal ini jelas, Al dapat menjadi
rekan kerja yang baik, tak ubahnya rekan sesama manusia.
Kita lah yang menentukan apakah kerjasama itu berbuah
baik atau buruk. Akhirnya, buku ini merupakan bentuk
pelayanan ilmiah, diedarkan secara gratis, untuk dinikmati
bersama. Kerjasama manusia dan Al ini akan terus berlanjut
dengan karya-karya berikutnya. Semoga buku ringan ini
dapat menghibur pembaca, para arsitek dan mahasiswa
sibuk.
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Pengantar

Neuroarsitektur merupakan persimpangan menarik antara
ilmu saraf (neurosains) dan desain arsitektur, sebuah disiplin
yang membuka wawasan baru mengenai hubungan antara
lingkungan binaan dan otak manusia. Dalam beberapa
dekade terakhir, semakin banyak bukti ilmiah yang
menunjukkan bagaimana desain ruang dapat memengaruhi
emosi, kognisi, hingga kesejahteraan psikologis seseoranq.
Melalui pendekatan neuroarsitektur, arsitek tidak hanya
menciptakan ruang yang estetis, tetapi juga fungsional,
sehat, dan kondusif bagi kesejahteraan mental penghuninya.
Pengaruh neuroarsitektur meliputi berbagai elemen desain,
mulai dari penggunaan cahaya alami, penataan spasial,
hingga integrasi elemen biofilik seperti tanaman dan air.
Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi
otak manusia dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Ketika arsitek mulai memahami bagaimana
otak merespon lingkungan, mereka dapat merancang ruang
yang merangsang kreativitas, mengurangi stres, dan
meningkatkan produktivitas.
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Buku ini hadir untuk memberikan pengetahuan ringan bagi
para mahasiswa arsitektur, arsitek praktisi, maupun
masyarakat umum yang ingin mengenal neuroarsitektur.
Dimulai dengan pemahaman dasar mengenai otak dan
sistem saraf, buku ini juga akan menjelaskan teknik-teknik
terbaru seperti pemanfaatan EEG dalam penelitian arsitektur,
serta aplikasi praktis dalam mendesain ruang-ruang yang
ramah otak.

Bagi para pembaca yang ingin mendalami neuroarsitektur
lebih jauh, buku ini menyajikan daftar bacaan yang
berhubungan dengan neuroarsitektur. (Perlu diketahui, selain
neuroarsitektur juga ada istilah neurourbanisme.) Karena
neuroarsitektur sebagai ilmu masih relatif baru, walau
prinsip-prinsip neuroarsitektur sudah diterapkan sejak masa
lampau oleh para arsitek, maka perlulah dilakukan
penelitian-penelitian untuk membangun basis data tentang
efek stimulus (lingkungan arsitektur) terhadap gelombang
otak.
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Walau sudah diupayakan didasarkan pada referensi, ilustrasi-
ilustrasi yang dibuat oleh Chatty, Klaudia, dan Dali belumlah
diuji secara neurosains. Ini menjadi kesempatan untuk riset-
riset ke depan, bagaimana gambar-gambar tersebut
memengaruhi gelombang otak dan suasana hati. Jika hasil-
hasil riset tersebut disatukan menjadi basis data yang
lengkap, maka akan memudahkan para arsitek dan
mahasiswa menerapkannya dalam desain.

Desain Ramah Otak
VII



Daftar Isi

VIII

Prakata

Pengantar

Menikmati Arsitekur

Bab 1: Memahami Neuroarsitektur

Persimpangan llmu Saraf dan

Arsitelktur



Konteks dan Evolusi Sejarah

Prinsip-prinsip utama

neuroarsitektur
Otak dan Gelombang Otak
Bab 2: llmu Persepsi

Bagaimana Manusia Memahami

Ruang
Peran Cahaya dan Warna
Suara dan Akustik dalam Desain

Multisensori: Menikmati

Arsitelktur Melalui Kelima Indra

Bab 3: Respon Kognitif terhadap
Lingkungan yang Dibangun

17

27

4o

50

51

57

65

73



Respons Emosional terhadap

Ruang
Dampak Tata Letak dan Alur

Memori dan Keakraban dalam

Desain

Bab 4: Mendesain untuk

Kesejahteraan
Psikologi Kenyamanan

Desain Biofilik dan Integrasi

Alam

Ruang yang Mendorong

Interaksi Sosial
Bab 5: Strategi Desain Fungsional

Prinsip Desain yang Berpusat

pada Manusia

88

96

105

M

112

118

127

135

136



Xl

Fleksibilitas dan Kemampuan

Beradaptasi di Ruang

Praktik Berkelanjutan dan

Neuroarsitektur

Bab 6: Studi Kasus dalam Neuro-

arsitektur
Analisis Proyek Ikonik

Pelajaran dari Desain yang

Sukses

Tren yang Muncul dalam

Neuroarsitektur

Bab 7: Alat dan Teknik untuk
Arsitek

Mengintegrasikan Wawasan
Neuroscience ke dalam Proses

Desain

14y

150

156

157

168

178

185

186



XII

Aplikasi Teknologi dan Virtual
Reality

Pendekatan Kolaboratif dengan

Disiplin llmu Lain

Peralatan untuk Riset

Neuroarsitektur

Bab 8: Masa Depan Neuro-

arsitektur
Prediksi untuk Desain Arsitektur

Tantangan dan Peluang di

Depan

Membangun Komunitas

Neuroarsitektur

Bab 9: Aplikasi Praktis dan Praktik
Terbaik

192

198

204

217

218

225

231

237



XII

Menggabungkan

Neuroarsitektur ke dalam Proyek

Merancang untuk Beragam

Populasi

Mekanisme Evaluasi dan Umpan

Balik

Bab 10: Kesimpulan dan Langkah

Selanjutnya
Meringkas Kata-kata Kunci

Pendidikan dan Sumber Daya

Berkelanjutan

Pikiran Akhir tentang Peran

Arsitek dalam Neuroarsitektur
A House is not a Home

Catatan tentang buku ini

238

24y

250

255

256

260

268

273

274



Bacaan 278

Penulis 283

Para Asisten 284

XIV



Menikmati Arsitekur

Seseorang mengatakan, arsitektur adalah seni menata ruang
hidup kita. Kitalah yang berinisiatif. Kita membuat batas-
batasnya, mematut, dan membayangkan bahwa ruang di
sekitar kita menjadi bagian dari hidup kita. Benar, ruang di
sekeliling kita akan mengirimkan stimulus yang kita rasakan
lewat indra. Otak kita akan memproses sensasi tadi sesua’
dengan kognisi dan memori kita untuk membentuk persepsi
tentang ruang di mana kita berada. Otak kita adalah miliki
kita. Semestinya kita memiliki otoritas penuh dalam
membangun suasana hati. Baik berada di rumah sederhana
maupun di rumah mewah, saat sendirian maupun bersama
teman, suasana hati kita mempunyai peran penting dalam
membangun persepsi terhadap ruang. Oleh karena itu,
memulai demgan sikap hidup yang positif, mengisi penuh
hati dengan kasih, menjadi titik awal yang baik dalam
membentuk persepsi kita terhadap ruang di mana kita
berada, arsitektur. Rumah sederhana yang tertata rapi,

bersih, berisi penghuni yang saling mengasihi ... indah.
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[Mengisi rumah dengan keriangan akan membentuk persepsi

menyenangkan terhadap suasana rumah.]
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[Bahkan di saat sendirian pun, kita dapat memotivasi hati

kita untuk merasa nyaman dan membangun persepsi

terhadap lingkungan yang positif, nyaman.]
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[Kita memiliki memori akan masa lampau. Kita sering rindu
untuk berbagi memori yang menyenangkan bahkan saat
kenangan itu sudah lama sekali terjadi. Lingkungan,
arsitektur, sering menjadi latar belakang yang dominan pada

persepsi yang membentuk memori indah.]
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Bab 1. Memahami
Neuroarsitektur



Persimpangan

llmu Saraf dan

Arsitektur
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Halaman

6

Persimpangan ilmu saraf
dan arsitektur mewakili
bidang yang sedang
berkembang yang
berpotensi membentuk
kembali pemahaman kita
tentang bagaimana
lingkungan yang dibangun
memengaruhi perilaku,
kognisi, dan kesejahteraan

emosional manusia



Neuroarsitektur mengintegrasikan prinsip-prinsip dari ilmu
saraf untuk menginformasikan desain arsitektur,
menekankan pentingnya menciptakan ruang yang
beresonansi dengan kebutuhan neurologis dan psikologis
penghuninya. Sebagai arsitek, mengenali dampak desain kita
pada proses mental dapat meningkatkan fungsionalitas dan
kelayakan huni proyek kita, yang pada akhirnya mengarah
pada lingkungan yang meningkatkan kesehatan,
kebahagiaan, dan produktivitas.

Inti dari neuroarsitektur terletak pada pemahaman bahwa
ruang bukan hanya konstruksi fisik; Mereka dapat memicu
respons emosional dan kognitif tertentu pada individu.
Penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
cahaya alami, konfigurasi spasial, dan pilihan bahan dapat
secara signifikan memengaruhi suasana hati, tingkat stres,
dan bahkan kinerja kognitif. Misalnya, menggabungkan
jendela yang memberikan pemandangan alam dapat
meningkatkan rentang perhatian dan mengurangi stres,
sementara ruang terbuka dapat mendorong kolaborasi dan

kreativitas.
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Dengan memanfaatkan wawasan tersebut, arsitek dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan
penggunanya dan mendorong interaksi positif dengan dunia
yang dibangun.

Aspek penting lainnya dari persimpangan antara ilmu saraf
dan arsitektur adalah konsep biofilia—afinitas bawaan
manusia terhadap alam. Studi menunjukkan bahwa paparan
unsur-unsur alami dapat meningkatkan fungsi kognitif,
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kesehatan
mental secara keseluruhan. Mengintegrasikan prinsip-prinsip
desain biofilik, seperti menggabungkan tanaman hijau,
bahan alami, dan fitur air, ke dalam proyek arsitektur dapat
menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia dan
lingkungan mereka. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan kualitas estetika suatu ruang, tetapi juga
memperkaya pengalaman pengguna dengan menumbuhkan

rasa tenang dan terhubung.

Desain Ramah Otak
Halaman 8



[Manusia merupakan bagian dari alam sehingga secara naluriah ingin

dekat dengan alam. Menghadirkan suasana alami ke dalam ruangan
dapat mengobati kerinduan akan lingkungan alami yang biasanya sulit
ditemukan di kota padat. Penerapan di iklim tropis lembab perlu
dilakukan dengan cermat.]
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Teori beban kognitif lebih lanjut menggambarkan pentingnya
neuroarsitektur dalam praktik desain. Teori ini berpendapat
bahwa otak kita memiliki kapasitas terbatas untuk
memproses informasi; Dengan demikian, lingkungan yang
terlalu kompleks atau berantakan dapat menyebabkan
kelebihan kognitif. Dalam desain arsitektur, ini berarti bahwa
kesederhanaan, kejelasan, dan organisasi harus
diprioritaskan untuk memfasilitasi kemudahan navigasi dan
meningkatkan pengalaman pengguna. Pilihan desain yang
bijaksana, seperti garis pandang yang jelas dan tata letak
yang intuitif, dapat meminimalkan gangguan dan
meningkatkan fokus, yang pada akhirnya mendukung
kebutuhan kognitif penghuni.
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Ketika arsitek merangkul prinsip-prinsip neuroarsitektur,
mereka juga harus mempertimbangkan implikasi etis dari
pilihan desain mereka. Pemahaman tentang bagaimana
ruang dapat memengaruhi perilaku dan kesejahteraan
memerlukan tanggung jawab untuk menciptakan lingkungen
yang inklusif, mudah diakses, dan adil. Persimpangan ini
mendorong pendekatan holistik terhadap arsitektur, di mana
kebutuhan dan pengalaman semua pengguna adalah yang
terpenting. Dengan mengintegrasikan ilmu saraf ke dalem
praktik arsitektur, para profesional dapat mendorong batcs-
batas desain, menciptakan ruang inovatif yang tidak hanya
memenuhi persyaratan fungsional tetapi juga
menumbuhkan hubungan yang lebih dalam antara individu

dan lingkungan mereka.
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Secara singkat, pendekatan neuroarsitektur menekankan
pada perancangan karya arsitektur untuk memicu
gelombang otak tertentu sesuai yang diharapkan. Hal
tersebut dimungkinkan dengan hadirnya alat-alat pengukur
gelombang otak non-invasif dan non-medis yang dapat
dipakai oleh para arsitek. Otak kita memancarkan variasi
gelombang otak tertentu sesuai suasana hati (senang,
tertekan, fokus, sedih, depresi, dan lain-lain). Dalam konteks
neuoarsitektur, arsitektur menghadirkan beragam stimulus
yang ditangkap oleh indra kita dan dikirim ke otak untuk
diolah menjadi persepsi tertentu. Dengan memahami
mekanisme ini, arsitek dapat dengan sengaja membuat
karya arsitekturnya memancarkan stimulus tertentu agar
otak bereaksi sedemikian rupa, sesuai yang diharapkan olen

arsitek.
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Sebenarnya, tanpa harus mengenal neuroarsitektur pun
orang mengerti mekanisme tersebut. Bayangkan seseorang
yang merancang stan rumah hantu di pasar malam. Dia
secara pengalaman tahu bagaimana merancang ruang agar
menimbulkan persepsi menakutkan. Ini tentu akan
tergantung konteks budaya. Misalnya, warna-warna gelap,
pencahayaan remang-remang, bunyi ringkikan, bau bunga
yang diasosiasikan dengan kematian, diharapkan dapat
menakutkan. Pengunjung rela antri dan membayar untuk
merasakan takut tadi. Sebaliknya, kita dapat menciptakan

ruang yang menimbulkan persepsi cerah menyenangkan.
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Ke lima indra (sensor) kita menangkap stimulus lingkungan
(sensasi) dan mengirimkannya ke otak. Sensasi itu akan
diolah otak dengan melibatkan kognisi (hasil pemerolehar
pengetahuan), memori, dan mood untuk menciptakan
persepsi terhadap lingkungan tersebut (dalam hal ini
arsitekur). Setiap orang memiliki kognisi, memori, dan mood
berbeda sehingga stimulus yang sama bisa menciptakan
persepsi berbeda. Sebagai contoh, seorang anak yang
pernah tertusuk duri bunga mawar mungkin akan mengalami
trauma dan bereaksi hati-hati saat diberi bunga mawar.
Sebaliknya, seorang anak yang diberi bunga mawar tanpa
duri oleh sahabat karibnya akan menyimpan kenangan indah
tentang bunga mawar. Dia akan menyambut pemberian
bunga mawar dengan sukacita karena itu mengingatkan
pengalaman indah dia bersama sahabat karibnya. Dua anak
yang pernah tertusuk bunga mawar pun bisa membuat
persepsi yang berbeda saat mereka memiliki pengetahuan
yang berbeda. Anak yang tahu bagaimana menangani duri,
misalnya dengan kaos tangan, atau memegang bagian
batang yang tak berduri, menciptakan persepsi yang berbeda

dengan anak yang tidak memiliki pengetahuan tersebut.
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Dua anak yang memiliki suasana hati (mood) yang berbeda
pun bisa mengembangkan persepsi berbeda saat diberi

bunga mawar, walau mereka mungkin memiliki kognisi dai-

memori yang sama.

[Persepsi dipengaruhi oleh kognisi dan memori setiap

individu.]
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Penyamaan persepsi merupakan hal yang sulit dilakukan
karena setiap orang memiliki kognisi, memori, dan mood
yang berbeda-beda. Namun, sampai tingkat tertentu kita bisa
memiliki persepsi kolektif, semacam irisan dari persepsi
individu. Hal tersebut memungkinkan kita secara bersama-
sama merasa senang menikmati suatu karya (baca: stimulus)
yang sama. Bayangkan orang banyak hadir di gedung konser
menikmati pertunjukan musik klasik. Mereka ada dalam <ctu
kesatuan minat musik klasik. Namun, bisa jadi saat
menengok koleksi lagu mereka masing-masing, kita
menemukan beragam genre, ndangdut, keroncong, jazz,

blues, gospel, dan lain-lain.
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Konteks dan Evolusi
Sejarah

Konteks historis neuroarsitektur meneliti bagaimana
arsitektur telah berevolusi sebagai respons terhadap
pemahaman kita tentang otak manusia dan hubungannya
dengan lingkungan binaan. Persimpangan ilmu saraf dan
arsitektur ini bukanlah perkembangan baru-baru ini;
sebaliknya, ia memiliki akar yang dapat ditelusuri kembali ke
peradaban kuno. Struktur awal dirancang dengan kesadaran
penuh akan dampaknya terhadap perilaku dan
kesejahteraan manusia. Misalnya, tata letak kuil Yunani
kuno tidak hanya mencerminkan keyakinan agama tetapi
juga dimaksudkan untuk membangkitkan respons
emosional melalui kemegahan dan organisasi spasialnya.
Pemahaman tentang bagaimana ruang memengaruhi
pengalaman manusia ini meletakkan dasar bagi

neuroarsitektur modern.
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[Kuil Yunani yang hingga saat ini masih dikagumi orang,

memicu perasaan kagum pada orang dari berbagai latar
belakang. Mungkinkan itu berarti ada komposisi/ proporsi/
skala tertentu yang memicu gelombang otak manusia

hingga berbagi persepsi yang sama? (www.history.com).]
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Ketika bidang psikologi muncul pada akhir abad ke-19 dan
awal abad ke-20, arsitek mulai memasukkan prinsip-prinsip
psikologis ke dalam desain mereka. Kebangkitan
modernisme di awal abad ke-20 menandai pergeseran
signifikan dalam filosofi arsitektur, memprioritaskan
fungsionalitas dan minimalis. Namun, gerakan ini sering
mengabaikan dimensi emosional dan kognitif ruang. Arsitek
seperti Le Corbusier dan Frank Lloyd Wright bereksperim.-n
dengan denah lantai terbuka dan cahaya alami, tetapi desa'n
mereka tidak sepenuhnya menjelaskan bagaimana elemen-
elemen ini memengaruhi jiwa manusia. Baru pada paruh
kedua abad ke-20 arsitek mulai meninjau kembali
pentingnya respons emosional dan psikologis terhadap

ruang.
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[Eksterior kapel Notre Dame du Haut, Ronchamp, Perancis

(1955). Karya Le Corbusier. Hingga saat ini, bentuk unik kapel
ini masih mengundang perhatian dan mudah menjadi

memori (www.architecturaldigest.com).]
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[Interior kapel Notre Dame du Haut (Our Lady of the

Heights). Zarah cahaya membangkitkan persepsi unik bagi
setiap individu. Keindangan cahaya alami di Kapel Katolik
Roma ini mampu dirasakan oleh banyak orang dari beragam
latar belakang keyakinan (orangelighting.co.uk).]
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[Palace of Assembly, Chandigarh (1965). Karya Le Corbusier.

I[rama garis-garis vertikal dan horizontal, refleksi di air, warna
sederhana, membangkitkan persepsi ‘nyaman’ secara visual

(thespaces.com).]
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[Fallingwater, Laurel Highlands (1935). Karya Frank Lloyd

Wright yang menjadi salah satu warisan arsitektur dunia

(en.wikipedia.org).]
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Pengenalan psikologi kognitif dan kemajuan dalam ilmu
saraf selama akhir abad ke-20 memberikan lensa baru
untuk melihat desain arsitektur. Para peneliti mulai
menyelidiki bagaimana faktor lingkungan, seperti cahaya,
warna, dan akustik, memengaruhi fungsi kognitif, suasana
hati, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Era ini
menandai titik balik yang signifikan, karena arsitek mulai
merangkul bukti ilmiah yang mendukung gagasan bahwa
ruang yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
pengalaman manusia. Pergeseran ini membuka jalan bagi
pengembangan neuroarsitektur, di mana tujuannya adalah
untuk menciptakan lingkungan yang mempromosikan

kesehatan mental, produktivitas, dan interaksi sosial.
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Dalam beberapa tahun terakhir, integrasi teknologi dalam
arsitektur semakin mendorong evolusi neuroarsitektur.
Dengan munculnya alat seperti realitas virtual dan teknik
pencitraan canggih, arsitek sekarang dapat
memvisualisasikan dan mensimulasikan bagaimana elemen
desain yang berbeda memengaruhi perilaku dan kognisi
manusia. Kemajuan teknologi ini memungkinkan
pendekatan desain yang lebih empiris, yang mengarah pada
praktik berbasis bukti yang memeprioritaskan pengalaman
pengguna. Dengan memanfaatkan alat inovatif ini, arsitek
dapat menciptakan ruang yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan fungsional tetapi juga memelihara kesejahteraan

emosional dan mental.
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Seiring dengan terus berkembangnya bidang ini, pentingnya
kolaborasi interdisipliner menjadi semakin jelas. Arsitek, ahli
saraf, psikolog, dan perencana kota bekerja sama untuk
mengeksplorasi kompleksitas perilaku manusia dalam
kaitannya dengan ruang. Pendekatan kolaboratif ini
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana desain dapat memengaruhi otak dan, pada
gilirannya, meningkatkan kualitas hidup individu dan
komunitas secara keseluruhan. Dengan memeriksa konteks
historis dan evolusi neuroarsitektur, arsitek dapat lebih
menghargai dampak mendalam desain mereka terhadap
kesehatan dan perilaku manusia, yang pada akhirnya
mengarah pada lingkungan binaan yang lebih bijaksana dan
efektif.

Orang pertama yang mencetuskan istilah neuroarsitektur
yaitu Fritz Steele (1938-2020) dalam bukunya The Sense of
Place (1981).
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Prinsip-prinsip utama neuroarsitektur

Neuroarsitektur adalah bidang yang sedang berkembang
yang menggabungkan arsitektur dan ilmu saraf, yang
bertujuan untuk menciptakan ruang yang meningkatkan
kesejahteraan mental dan fungsi kognitif. Neuoarsitektur
sering disederhanakan sebagai gabungan neuropsikologi dan
arsitektur. Prinsip-prinsip utama neuroarsitektur
menyediakan kerangka kerja bagi arsitek untuk merancang
lingkungan yang secara positif mempengaruhi otak manusia.
Memahami prinsip-prinsip ini sangat penting bagi para
profesional yang ingin menciptakan ruang yang tidak hanya
menyenangkan secara estetika tetapi juga kondusif untuk
kesehatan, produktivitas, dan kesejahteraan emosional.
Secara definisi sederhana, neuroarsitektur adalah arsitektur

berbasis neurosains.

Desain Ramah Otak
Halaman 27



Salah satu prinsip dasar neuroarsitektur adalah konsep
biofilia, yang berpendapat bahwa manusia memiliki afinitas
bawaan terhadap alam. Prinsip ini menunjukkan bahwa
menggabungkan elemen alam, seperti cahaya, tanaman
hijau, dan air, ke dalam desain arsitektur dapat secara
signifikan meningkatkan rasa kesejahteraan penghuni.
Penelitian menunjukkan bahwa paparan alam dapat
mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, dan
meningkatkan kepuasan secara keseluruhan di lingkungan
binaan. Arsitek dapat mencapai ini dengan memaksimalkan
cahaya alami melalui jendela besar, mengintegrasikan
tanaman dalam ruangan, dan menciptakan ruang luar

ruangan yang mendorong interaksi dengan alam.
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Sentuhan dan Tekanan

Kaontrol Motor

Kcnsentrasi, perencanaan,
penyelesaian masalah

Kemampuan
parbicara

Penglinatar

Fancuman

Koordinasi

Kemampuan
mengenali
wajan

[Bagian otak tertentu manusia terhubung kepada sensor/

indra terkait.]
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Prinsip penting lainnya adalah keterlibatan sensorik, yang
melibatkan perancangan ruang yang merangsang indra dan
mempromosikan respons emosional. Neuroarsitektur yang
efektif mempertimbangkan bagaimana berbagai elemen
sensorik—seperti warna, tekstur, suara, dan aroma-
memengaruhi penghuni. Misalnya, warna-warna hangat
dapat membangkitkan perasaan nyaman, sedangkan bahan
alami dapat menciptakan rasa membumi dan terhubung.
Lanskap suara, seperti tetesan air yang lembut atau
gemerisik dedaunan, dapat meningkatkan ketenangan.
Dengan secara sadar merancang lingkungan yang
melibatkan indra, arsitek dapat menciptakan ruang yang

menumbuhkan koneksi, kreativitas, dan kesejahteraan.
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[Saat akses ke ruang luar terbatas, kita dapat menghadirkan

elemen-elemen alam, seperti air, tanaman, batu, ke dalam
ruangan. Bunyi percikan air yang pelan dan dinamis (tidak
monotoon) menciptakan suasana tenang dan nyaman. Bunyi
aliran air yang keras dan monotoone kadang justru
mengganggu dan membuat lelah.]
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[Kolam di dalam ruangan dapat diisi dengan ikan hias dan
tanaman air.]
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Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi juga merupakan
prinsip penting dalam neuroarsitektur. Gaya hidup modern
bersifat dinamis, dan ruang perlu mengakomodasi
perubahan kebutuhan dan aktivitas. Merancang lingkungan
yang dapat disesuaikan memungkinkan individu untuk
mempersonalisasi lingkungan mereka, yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan. Prinsip ini
mendorong arsitek untuk mempertimbangkan furnitur
modular, dinding yang dapat dipindahkan, dan ruang multi-
fungsi yang dapat dengan mudah dikonfigurasi ulang.
Dengan merangkul fleksibilitas, arsitek dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung berbagai aktivitas dan

menumbuhkan rasa kepemilikan di antara penghuni,
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[Perabot dan pembatas dinding fleksibel yang memberi

keleluasaan penghuni untuk menyesuaikan, menambah

perasaan nyaman.]

Desain Ramah Otak
Halaman 34



[Keterhubungan secara visual antar lantai menciptakan

suasana akrab dan hangat antar penghuni ruang saat tidak
memerlukan privasi. Perasaan tidak terisolasi, ada teman,
menumbuhkan semangat kerja. Jika diperlukan privasi visual
sementara, bisa memakai tirai.
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Terakhir, prinsip interaksi sosial menggarisbawahi
pentingnya merancang ruang yang memfasilitasi hubungan
antar individu. Manusia pada dasarnya adalah makhluk
sosial, dan lingkungan yang mendorong interaksi dapat
meningkatkan ikatan komunitas dan mendorong kolaborasi.
Prinsip ini dapat diterapkan melalui penempatan strategis
area komunal, seperti lounge, kafe, dan ruang berkumpul,
yang mengajak orang untuk terlibat satu sama lain. Dengan
memprioritaskan interaksi sosial dalam desain, arsitek dapat
mempromosikan rasa memiliki dan komunitas, yang sangat
penting untuk kesehatan mental dan kesejahteraan secara
keseluruhan.
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[Ruang duduk (founge) di kantor yang santai, dilengkapi
dengan mesin pembuat kopi, microwave untuk
menghangatkan makanan, kulkas, menjadi tempat
bercengkerama melepas lelah dan ketegangan kerja.
Keakraban antar karyawan yang positif membuat pekerjaan

menjadi menyenangkan.]
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Singkatnya, prinsip-prinsip utama neuroarsitektur
menawarkan pendekatan komprehensif bagi arsitek yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang ramah otak.
Dengan mengintegrasikan biofilia, keterlibatan sensorik,
fleksibilitas, dan interaksi sosial ke dalam desain mereka,
arsitek dapat secara signifikan memengaruhi kesejahteraan
dan produktivitas penghuni. Seiring dengan perkembangan
bidang neuroarsitektur, prinsip-prinsip ini akan berfungsi
sebagai pedoman penting untuk menciptakan ruang yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga

meningkatkan kualitas hidup individu dan komunitas.
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[Ruang kerja atau ruang belajar pribadi perlu disesuaikan

dengan karakter penghuninya. Kebebasan mengatur ruang

sesuai karakter individu memberi perasaan puas.]
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Otak dan Gelombang Otak

Otak manusia adalah organ yang luar biasa kompleks dan
bertanggung jawab atas seluruh fungsi kognitif, emosional,
dan perilaku yang kita miliki. Dalam konteks neuroarsitektur,
pemahaman mendalam tentang bagaimana otak beroperasi
sangat penting untuk merancang ruang yang dapat
mendukung kesejahteraan mental dan emosional
penghuninya. Salah satu cara utama otak berkomunikasi
dan memproses informasi adalah melalui gelombang otak,
yang merupakan pola aktivitas listrik yang dihasilkan oleh

neuron.
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[Gelombang otak dan keadaan manusia. Diolah dari

http://www.consciouslifestylemag.com/brain-wave-states-

consciousness/.]
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Stimulus
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Simpan

[Proses otak dalam menyusun persepsi sangatlah rumit.
Namun, untuk memudahkan bagi arsitek, dapat
disederhanakan sebagai berikut. Lingkungan arsitektur
menciptakan stimulus yang dapat ditangkap oleh indra
penglihat, pendengar, pencium, peraba, dan pencecap.
Informasi (sensasi) tersebut akan diteruskan ke otak dan
akan diproses berdasarkan kognisi, mood, dan memori masa
lampau untuk membentuk persepsi baru. Persepsi baru ini,
tergantung dari signifikansinya, akan disimpan di memori
yang suatu saat akan dipanggil lagi untuk membentuk

persepsi barul]
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Gelombang otak terbagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan frekuensi, dan masing-masing frekuensi
dikaitkan dengan kondisi mental yang berbeda. Gelombang
otak yang paling dikenal adalah:

Gelombang Delta (0,5-4 Hz): Gelombang ini merupakan
gelombang dengan frekuensi paling rendah dan biasanya
muncul saat kita berada dalam tidur yang dalam dan
regeneratif. Di dalam desain arsitektur, menciptakan ruang
yang mendorong relaksasi mendalam dan tidur berkualitas—
seperti kamar tidur atau ruang istirahat—dapat dipengaruhi
oleh pemahaman tentang gelombang delta ini. Elemen
desain seperti akustik yang baik, pencahayaan lembut, dan
penggunaan material alami yang menenangkan dapat
membantu mendukung pola tidur yang sehat.
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[Tidur sangat penting bagi kita. Tidur yang berkualitas
menyegarkan tubuh dan pikiran saat bangun. Ruang tidur
yang senyap, gelap, berudara sejuk dan segar, serta pikiran
yang tenang, mendukung diperolehnya kualitas tidur yang
baik. Saat bangun, tubuh dan pikiran akan segar.]
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Gelombang Theta (4-8 Hz): Gelombang ini muncul ketika
kita berada dalam keadaan meditasi, mimpi, atau kreativitas
tinggi. Ruang yang memfasilitasi kreativitas, seperti studio
seni atau ruang kerja kreatif, dapat dirancang untuk
merangsang gelombang theta. Desain dengan pola yang
mengalir, warna-warna yang lembut, dan pencahayaan alami
dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung

kondisi meditasi atau inspirasi kreatif ini.

Gelombang Alpha (8-12 Hz): Gelombang alpha muncul saat
kita dalam keadaan rileks namun waspada, seperti saat kita
berada dalam suasana tenang namun siap untuk merespons
lingkungan kita. Gelombang ini sering muncul ketika
seseorang sedang dalam keadaan santai namun fokus,
seperti saat bekerja atau belajar di lingkungan yang tidak
terlalu menegangkan. Desain ruang kerja yang ramah otak,
dengan pencahayaan yang optimal dan pengaturan akustik
yang baik, dapat membantu mempromosikan kondisi mental

ini.
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[Setiap individu memiliki cara terbaik untuk fokus. Ada yang
menyukai tempat tenang, ada yang menyukai musik latar
lembut. Berbeda dengan komputer, otak manusia tidak
dapat memikirkan banyak hal dalam satu saat. Oleh karena
itu, umumnya orang lebih suka tempat yang tenang saat
benar-benar berkonsentrasi. Sedangkan, saat bekerja ringan
musik latar lembut dapat memberikan dukungan semangat

kerja.l
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Gelombang Beta (12-30 Hz): Gelombang beta terkait dengan
aktivitas mental yang aktif dan terfokus, seperti saat kita
sedang bekerja atau terlibat dalam diskusi yang intens.
Meskipun kondisi beta penting untuk produktivitas,
lingkungan yang terlalu merangsang dapat menyebabkan
stres jika otak berada terlalu lama dalam mode beta. Oleh
karena itu, penting bagi desainer arsitektur untuk
menyeimbangkan elemen-elemen yang merangsang den.an
elemen yang menenangkan, seperti menyediakan ruang

istirahat di area kerja yang penuh aktivitas.

Gelombang Gamma (30-100 Hz): Gelombang gamma adalah
gelombang otak dengan frekuensi tertinggi dan terkait
dengan pemrosesan informasi yang cepat serta integrasi
sensori. Gelombang ini muncul ketika kita sedang dalam
keadaan fokus mendalam dan pemecahan masalah yang
kompleks. Meskipun jarang dipromosikan secara sadar
melalui desain arsitektur, pemahaman tentang gelombang
gamma dapat bermanfaat ketika merancang ruang yang
memerlukan perhatian penuh dan kecepatan berpikir tinggi,
seperti ruang kontrol atau pusat penelitian.
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Dalam neuroarsitektur, pemahaman tentang gelombang
otak membantu kita menciptakan ruang yang mampu
beresonansi dengan kondisi mental yang diinginkan. Sebagai
contoh, lingkungan yang mendukung gelombang alpha dan
theta dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan
kreativitas, sedangkan ruang yang merangsang gelombang
beta dapat meningkatkan fokus dan produktivitas. Selain itu,
penggunaan alat-alat seperti EEG (Electroencephalography)
dapat membantu mengukur respons otak terhadap elemen-
elemen arsitektur tertentu, sehingga kita dapat merancang
ruang yang benar-benar terukur dampaknya terhadap
kesejahteraan otak manusia.

Melalui pendekatan yang berbasis ilmu saraf ini, arsitek
memiliki peluang besar untuk menciptakan lingkungan
binaan yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga
secara langsung mempengaruhi kesehatan dan performa
mental penghuninya.
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[Di YouTube banyak tersedia video untuk membantu pikiran

kita santai, salah satunya kanal Relaxed Mind. Video ini
memperdengarkan bunyi frekuensi 432Hz. Pakailah
headphone berkualitas baik!
https://www.youtube.com/watch?v=3q8thydY9bl.]
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Bab 2: limu
Persepsi



Bagaimana

Manusia

Memahami Ruang
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Persepsi ruang adalah aspek
mendasar dari pengalaman
manusia, membentuk
interaksi kita dengan
lingkungan binaan.
Memahami bagaimana
manusia memandang ruang
melibatkan eksplorasi
respons kognitif, sensorik,
dan emosional yang dipicu
oleh elemen arsitektur.
Arsitek memainkan peran
penting dalam dinamika ini,
karena pilihan desain yang
dibuat dapat secara
signifikan memengaruhi cara
individu menavigasi,
mengalami, dan menafsirkan

lingkungan mereka.



Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip neuroarsitektur,
para arsitek dapat menciptakan ruang yang beresonansi
lebih dalam dengan persepsi manusia dan meningkatkan
kesejahteraan secara keseluruhan.

Langkah pertama dalam memahami persepsi spasial adalah
mengenali interaksi antara isyarat visual dan kognisi
manusia. Otak kita memproses informasi dari lingkungan
kita terutama melalui penglihatan, mengandalkan landmark
visual, kedalaman, dan skala untuk mengarahkan diri kita di
ruang. Fitur arsitektur seperti ketinggian langit-langit,
penempatan jendela, dan penggunaan warna dapat secara
dramatis memengaruhi persepsi ini. Misalnya, langit-langit
yang lebih tinggi dapat membangkitkan perasaan terbuka
dan kebebasan, sedangkan langit-langit yang lebih rendah
dapat menciptakan rasa keintiman atau kurungan. Arsitek
yang menyadari nuansa ini dapat memanipulasi elemen
spasial untuk membangkitkan respons emosional tertentu

dan meningkatkan pengalaman pengguna.
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[Ukuran ruang yang besar dapat memberikan rasa kecil pada

seseorang di dalamnya. Skala ruang ekstrim membangkitkan
rasa takjub yang menjadi persepsi monumental.]
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Selain persepsi visual, peran indra lain dalam kesadaran
spasial tidak dapat diabaikan. Isyarat pendengaran, sensasi
sentuhan, dan bahkan rangsangan penciuman berkontribusi
pada bagaimana kita memandang dan berinteraksi dengan
ruang. Misalnya, suara langkah kaki di lorong atau tekstur
dinding dapat memengaruhi tingkat kenyamanan dan rasa
memiliki kita. Neuroarsitektur menekankan pendekatan
holistik untuk desain, mendorong arsitek untuk
mempertimbangkan pengalaman multisensori saat
membuat ruang. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman pengguna tetapi juga menumbuhkan hubungan
yang lebih dalam dengan lingkungan, yang mengarah pada

interaksi yang lebih bermakna.
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Respons emosional terhadap ruang adalah pertimbangan
penting lainnya dalam desain arsitektur. Penelitian dalam
neuroarsitektur menunjukkan bahwa konfigurasi spasial
tertentu dapat membangkitkan perasaan aman, kecemasan,
atau inspirasi. Misalnya, denah lantai terbuka dapat
mempromosikan kolaborasi dan interaksi sosial, sementara
ruang tertutup dapat memberikan rasa aman. Memahami
dampak psikologis dari ruang memungkinkan arsitek untuk
menciptakan lingkungan yang selaras dengan tujuan
bangunan yang dimaksudkan, apakah itu tempat
peristirahatan yang menenangkan, ruang kerja yang ramai,
atau area berkumpul komunal. Dengan memanfaatkan
dimensi emosional ruang, arsitek dapat meningkatkan

kepuasan dan kesejahteraan pengguna.
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Akhirnya, konteks budaya di mana sebuah bangunan ada
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi
spasial. Budaya yang berbeda memiliki interpretasi ruang
yang unik, dipengaruhi oleh faktor sejarah, sosial, dan
lingkungan. Misalnya, ruang komunal dalam budaya tertentu
mungkin memprioritaskan pertemuan dan interaksi,
sementara yang lain mungkin menekankan privasi dan
individualisme. Arsitek harus mempertimbangkan nuansa
budaya ini saat merancang ruang untuk memastikannya
beresonansi dengan audiens yang dituju. Dengan merangkul
kompleksitas persepsi manusia dan konteks budaya, arsitek
dapat membuat desain yang tidak hanya fungsional tetapi

juga sangat bermakna dan menarik bagi pengguna.
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Peran Cahaya dan Warna

Interaksi cahaya dan warna dalam desain arsitektur sangat
penting untuk menciptakan ruang yang tidak hanya melayar.
tujuan fungsional tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
psikologis penghuninya. Cahaya memengaruhi persepsi kita
tentang ruang, membentuk pengalaman kita di dalamnya.
dan dapat secara signifikan memengaruhi suasana hati dan
perilaku. Dalam neuroarsitektur, memahami bagaimana
cahaya berinteraksi dengan kognisi manusia sangat penting
untuk merancang lingkungan yang menumbuhkan
kreativitas, produktivitas, dan relaksasi. Arsitek harus
mempertimbangkan pencahayaan alami dan buatan, karena
masing-masing memiliki efek yang berbeda pada otak dan

respons emosional individu.
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Cahaya alami, yang sering dipuji karena manfaat
kesehatannya, memainkan peran penting dalam mengatur
ritme sirkadian, yang sangat penting untuk menjaga
kesejahteraan secara keseluruhan. Paparan siang hari
membantu menyinkronkan jam biologis, yang mengarah
pada peningkatan kualitas tidur dan peningkatan suasana
hati. Arsitek harus memprioritaskan desain yang
memaksimalkan penetrasi siang hari, seperti penempatai:
jendela strategis, skylight, dan denah lantai terbuka yang
memungkinkan cahaya mengalir ke seluruh ruang. Selain itu,
penggunaan sumur cahaya dan permukaan reflektif dapat
memperkuat keberadaan cahaya alami, menciptakan
suasana yang lebih mengundang yang mendorong interaksi
sosial dan kolaborasi.
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[Warna-warna pastel memberi kesan lembut. Jika dipadukan

dengan cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan
secara lembut, akan menciptakan suasana ringan juga.
Memasukkan cahaya matahari ke dalam ruangan sebagai
pembentuk suasana perlu dilakukan secara hati-hati. Sinar
langsung matahari membawa radiasi panas dan

memudarkan warna permukaan yang terkena.]
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Pencahayaan buatan sama pentingnya, karena dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan dan aktivitas
tertentu dalam suatu ruang. Pilihan jenis pencahayaan-
ambien, tugas, atau aksen—dapat secara drastis mengubah
fungsionalitas dan daya tarik estetika lingkungan. Misalnya,
pencahayaan yang hangat dan redup dapat meningkatkan
relaksasi di lingkungan perumahan, sementara lampu yang
lebih dingin dan lebih terang dapat meningkatkan fokus di
ruang pendidikan atau kantor. Arsitek harus memperhatikan
bagaimana skenario pencahayaan yang berbeda dapat
memengaruhi kinerja kognitif dan keadaan emosional,
menggunakan opsi yang dapat diredupkan dan sistem
kontrol cerdas untuk memberikan fleksibilitas dalam desain

pencahayaan.
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[Cahaya kemerahan lampu pijar atau lilin memberi suasana
hangat di ruangan. Untuk di daerah dingin, sangat cocok.
Namun, di daerah tropis lembab sering menambah perasaan
panas. Cahaya lilin yang bergerak-gerak terlihat dinamis dan

sering dikaitkan dengan suasana romantis.]

Desain Ramah Otak

Halaman ol



Warna juga memiliki dampak mendalam pada psikologi dan
persepsi manusia. Warna yang berbeda membangkitkan
berbagai respons emosional dan dapat mengomunikasikan
makna tertentu. Misalnya, biru dan hijau sering dikaitkan
dengan ketenangan dan ketenangan, sedangkan merah dan
kuning dapat merangsang energi dan kegembiraan. Dengan
memahami teori warna dan efek psikologisnya, arsitek
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung fungsi
ruang yang dimaksudkan. Pemilihan warna yang bijaksana
juga dapat meningkatkan penunjuk arah dan orientasi
spasial, berkontribusi pada rasa nyaman dan keamanan

secara keseluruhan dalam lingkungan binaan.
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[Anak-anak menyukai lingkungan berwarna-warni yang

memang dibutuhkan otak mereka untuk memperkaya
pengetahuan/ pustaka terhadap lingkungan.]
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Memasukkan cahaya dan warna ke dalam desain arsitektur
bukan hanya masalah estetika; Ini adalah aspek penting
dalam menciptakan ruang ramah otak yang meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan, dan produktivitas. Dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip neuroarsitektur, arsitek dapat
merancang bangunan yang selaras dengan kebutuhan
manusia, menumbuhkan lingkungan yang menginspirasi dan
memelihara penghuninya. Pendekatan holistik untuk desain
ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi
juga meningkatkan peran arsitektur dalam membentuk
kehidupan kita, menekankan pentingnya keterlibatan

sensorik dalam lingkungan binaan.
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Suara dan Akustik dalam Desain

Bunyi (atau suara, untuk manusia) dan akustik memainkan
peran penting dalam desain arsitektur, tidak hanya
memengaruhi pengalaman pendengaran suatu ruang tetapi
juga dampak emosional dan psikologisnya pada penghuni.
Dalam ranah neuroarsitektur, memahami bagaimana suara
berinteraksi dengan elemen arsitektur dapat mengarah pada
desain yang lebih bijaksana dan holistik. Arsitek harus
menyadari bahwa bunyi bukan hanya aspek insidental dari
sebuah bangunan tetapi komponen mendasar yang
membentuk pengalaman manusia. Dengan
mengintegrasikan pertimbangan akustik ke dalam desain
mereka, arsitek dapat menciptakan lingkungan yang
meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan, dan

produktivitas.
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[Suasana di pantai Wellington, pemusik jalanan ikut

membentuk suasana melalui bunyi, menciptakan

soundscape.]
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[Pengamen di teras toko, memberikan kesan kepada para
pejalan kaki dalam membentuk rasa tempat. Saat lagu
(suasana) cocok dengan mood yang baik, kesan itu akan
menjadi kenangan indah yang tersimpan lama dan bisa

terungkit kembali setiap saat.]
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Studi tentang bunyi di ruang arsitektur melibatkan berbagai
faktor, termasuk bahan yang digunakan, bentuk dan volume
ruangan, dan penempatan sumber suara. Bahan yang
berbeda menyerap, memantulkan, atau menyebarkan
gelombang bunyi dengan cara yang unik, yang secara drastis
dapat mengubah kualitas akustik suatu ruang.

Misalnya, permukaan keras seperti beton dan kaca
cenderung memantulkan bunyi, berpotensi menciptakan
gema dan penumpukan kebisingan, sementara bahan yang
lebih lembut seperti karpet dan panel akustik menyerap
bunyi, mengurangi gema dan meningkatkan kejernihan.
Arsitek harus mempertimbangkan sifat-sifat ini selama fase
desain untuk memastikan bahwa lingkungan akustik yang

dimaksudkan selaras dengan tujuan fungsional ruang.
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Selain itu, psikologi bunyi secara signifikan memengaruhi
bagaimana individu memandang dan berinteraksi dengan
lingkungan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa jenis
bunyi tertentu dapat membangkitkan respons emosional
atau memengaruhi fungsi kognitif. Misalnya, bunyi alami,
seperti kicauan burung atau air mengalir, dapat mengurangi
stres dan meningkatkan fokus, sementara polusi bunyi yang
berlebihan dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
penurunan produktivitas. Dengan sengaja merancang ruang
yang menggabungkan lanskap bunyi yang menyenangkan,
arsitek dapat menciptakan lingkungan yang menumbuhkan
keadaan emosional positif dan meningkatkan pengalaman

pengguna secara keseluruhan.
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[Gambar yang mudah muncul di benak kita saat

membayangkan suasana alam yang damai dan segar.
Gambaran ini bisa ditanamkan lewat pengetahuan, misal
sering melihat buku-buku yang menampilkan ilustrasi seperti
itu saat membahas lingkungan yang damai. Atau, kita
memang pernah benar-benar ada di lingkungan seperti itu
dan merasakah kedamaian]
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Integrasi desain bunyi ke dalam proyek arsitektur tidak
hanya meningkatkan daya tarik estetika tetapi juga
mendukung kesehatan dan kesejahteraan penghuni. Ruang
yang dirancang dengan mempertimbangkan akustik dapat
memfasilitasi komunikasi, mempromosikan kolaborasi, dan
bahkan meningkatkan hasil pembelajaran dalam lingkungan
pendidikan. Misalnya, ruang kelas dengan kontrol bunyi yang
efektif dapat meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi
siswa, sementara ruang kantor terbuka yang mengurangi
gangguan kebisingan dapat meningkatkan kepuasan dan
produktivitas karyawan. Dengan memeprioritaskan bunyi
dalam desain mereka, arsitek berkontribusi pada penciptaan
lingkungan yang fungsional dan mendukung secara

psikologis.
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Kesimpulannya, bunyi dan akustik adalah elemen penting
dari neuroarsitektur yang tidak boleh diabaikan dalam
proses desain. Arsitek memiliki kesempatan untuk
menciptakan ruang yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi pengguna dengan mempertimbangkan implikasi
akustik dari pilihan desain mereka. Dengan menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam tentang bunyi dan
dampaknya terhadap perilaku manusia, arsitek dapat
mengembangkan desain inovatif dan ramah otak yang
meningkatkan kualitas hidup bagi semua orang yang
menghuni ruang mereka. Menghadirkan bunyi sebagai aspek
penting dari desain tidak hanya akan meningkatkan praktik
arsitektur tetapi juga memperkaya pengalaman mereka

yang terlibat dengan lingkungan binaan.
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Multisensori: Menikmati Arsitektur
Melalui Kelima Indra

Arsitektur sering kali dianggap sebagai disiplin visual, di
mana elemen-elemen seperti bentuk, warna, dan
pencahayaan menjadi fokus utama dalam menciptakan
ruang yang indah. Namun, persepsi kita terhadap lingkungan
yang dibangun jauh lebih kompleks dari sekadar apa yang
kita lihat. Manusia merasakan dan berinteraksi dengan
arsitektur melalui lima indra: penglihat, pendengar, pencium,
peraba, dan pencecap. Sebuah ruang yang baik dirancang
tidak hanya untuk memanjakan mata, tetapi juga untuk
memberikan pengalaman menyeluruh yang melibatkan
semua indra, menciptakan lingkungan yang kaya dan

mendalam secara sensorik.
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[Bunga rumput, sungai kecil jernih, burung-burung,

pepohonan, bunga warna-warni, bukit di kejauhan sedikit
berkabut, mungkin menimbulkan suasana hati tenang dan
damai bagi kebanyakan orang. Namun, hal tersebut sangat
berhubungan dengan memori/ ingatan pada pengalaman
pribadi. Seseorang yang pernah mengalami peristiwa yang
tidak menyenangkan, traumatis, pada lingkungan seperti ini,
mudah merasa tidak nyaman jika suatu saat dia berada di

tempat seperti ini.]

Desain Ramah Otak
Halaman 74



Penglihat: Memang benar bahwa penglihatan memainkan
peran besar dalam menikmati arsitektur. Bentuk, warna,
pola, dan pencahayaan merupakan elemen visual yang
memberi identitas dan karakter pada suatu ruang. Cahaya
alami yang mengalir melalui jendela besar, permainan
bayangan, dan warna dinding dapat membangkitkan emosi
dan menciptakan suasana tertentu. Namun, pengalaman
arsitektur yang sesungguhnya melampaui apa yang hanya

dilihat oleh mata.
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[Mata menjadi indra dominan dalam merasakan lingkungan
dan berperan hingga 70% dalam mengumpulkan informasi
lingkungan. Mungkin karena itulah kita mempunyai istilah
‘Dari mata turun ke hati’ dan ‘Cinta pada pandangan
pertama.’]

Indra penglihat membantu kita untuk:
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1. merasakan intensitas cahaya (light intensity),
2. mengenali warna (color),

3. membedakan kecerahan (brightness),

4. membedakan kontras (contrast),

5. mengenali pola (pattern),

6. merasakan skala (scale),

7. merasakan kesilauan (glare),

8. membedakan reflektivitas (reflectivity),

9. mengenali tranparansi (transparancy),

10. mengenali gerakan,

dan masih banyak lagi.
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Pendengar: Bunyi adalah elemen penting yang sering
diabaikan dalam desain arsitektur. Suara langkah kaki di
lantai kayu, gema dalam katedral, gemerisik dedaunan di
luar jendela, atau aliran air dari kolam semuanya
memberikan lapisan pengalaman tambahan. Akustik yang
baik di dalam bangunan dapat menciptakan kenyamanan,
baik dalam ruang besar seperti aula, maupun ruang kecil
seperti rumah. Bunyi-bunyi ini dapat membangkitkan
ketenangan, meningkatkan fokus, atau bahkan menambat
rasa keterhubungan dengan alam sekitar. Misalnya, ruang
yang terlalu berisik dapat menimbulkan stres, sedangkan
ruang dengan kontrol akustik yang baik dapat menciptakan

suasana yang nyaman dan kondusif.

Indra pendengar memampukan kita:

1. mengetahui keras-pelannya (amplitudo) bunyi,
2. mengenali letak sumber bunyi,

3. mengenali tinggi-rendah (frekuensi) bunyi,

4. mengenali sumber bunyji,

5. mengenali warna bunyi.

6. mengenali efek meruang bunyi,
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dan lain-lain.

[Setelah mata, telinga mengambil peran hingga 20% dalam

mengumpulkan informasi lingkungan.]
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Pencium: Penciuman memiliki kekuatan luar biasa dalam
membangkitkan emosi dan memori. Setiap ruang memiliki
aroma khas yang tak terlihat namun berpengaruh besar
terhadap persepsi kita. Wangi kayu alami, aroma tanah
basah dari taman, atau bau segar dari udara luar yang
menyusup melalui jendela terbuka semuanya memberikan
pengalaman yang memperkaya. Desain arsitektur yang baik
sering kali mempertimbangkan bagaimana ventilasi, mate.ial
bangunan, dan penggunaan tanaman dapat mempengaruh,
aroma sebuah ruang. Aroma yang menenangkan dapat
meningkatkan perasaan tenang, sedangkan aroma yang
terlalu tajam atau tidak menyenangkan dapat mengganggu

kenyamanan.

Indra pencium memampukan kita:

1. merasakan lembut kuatnya aroma,

2. mengenali jenis aroma,

3. mengenali kesegaran ruang (berhubungan dengan
kandungan ion negatif),

dan lain-lain.
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[Pencium, hidung, ikut ambil bagian dalam menghimpun

informasi lingkungan.]
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Peraba: Sentuhan adalah aspek yang sangat penting dalam
merasakan arsitektur. Tekstur permukaan yang kita sentuh—
lantai kayu yang halus, dinding bata kasar, pegangan tangga
dari logam dingin—-semuanya menambah dimensi sensorik
yang mendalam terhadap ruang. Material yang digunakan
dalam desain arsitektur tidak hanya memberi dampak visual,
tetapi juga memberikan sensasi fisik yang menyentuh emosi
kita. Kehalusan atau kekasaran, suhu permukaan, dan
bahkan berat dari elemen-elemen arsitektur memberikan
perasaan tersendiri yang mempengaruhi kenyamanan dan

keterikatan seseorang dengan ruang.

Indra peraba membantu manusia merasakan:

1. keras lembutnya hembusan angin,

2. percikan air, embun,

3. kering lembabnya udara,

4. panas, hangat, sejuk, dinginnya benda (cair, gas, padat),
5. halus kasarnya permukaan benda,

6. keras lembutnya benda,

7. kesat licinnya permukaan,

8. tajam tumpulnya benda,

Desain Ramah Otak
Halaman 82



9. plastis, elastis, kakunya benda,

dan masih banyak lagi.
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[Peraba, kulit, memberi informasi tentang kondisi permukaan

suatu objek seperti suhu, tekstur, dan kekerasan.]
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Pencecap: Meskipun mungkin terdengar tidak biasa, rasa
dapat menjadi bagian dari pengalaman arsitektur melalui
cara yang lebih tidak langsung. Ini dapat dialami dalam
ruang-ruang yang dirancang untuk aktivitas makan atau
interaksi sosial, di mana elemen ruang mempengaruhi
bagaimana makanan dan minuman dinikmati. Misalnya,
restoran dengan desain yang nyaman dan pencahayaan
hangat dapat meningkatkan kenikmatan makanan,
sedangkan ruang dengan bau yang tidak sedap atau
pencahayaan yang terlalu terang dapat mengurangi selera
makan. Selain itu, elemen air atau ruang luar dengan
tanaman herbal atau bunga yang dapat dinikmati langsung
oleh pengguna memberikan pengalaman multisensoris yang

unik.

Indra pencecap memampukan kita untuk:

1. merasakan empat rasa dasar yaitu asin, manis, pahit, dan
masam (kemudian ditambah gurih atau umami),

2. mengenali rasa unik suatu bahan dan bumbu makanan,

dan lain-lain.
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[Indra pencecap sering dianggap tidak berkaitan dengan
arsitektur. Namun, ternyata, indra ini juga andil dalam
membentuk persepsi terhadap lingkungan. Ingat saat kita
makan di warung sederhana yang menyajikan makanan
bercita rasa hebat? Kesederhanaan suasana warung
tertutupi oleh kenikmatan yang dirasakan oleh lidah.]
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Pendekatan multisensoris dalam arsitektur sangat penting
untuk menciptakan ruang yang tidak hanya fungsional, tetapi
juga mendalam secara emosional. Arsitektur yang baik
mampu memicu keterhubungan emosional melalui
pengalaman-pengalaman yang memperkaya dari setiap
indra. Seorang arsitek yang memperhatikan setiap aspek
sensorik dari sebuah ruang dapat menciptakan lingkungan
yang menenangkan, merangsang kreativitas, atau bahkar

meningkatkan kualitas hidup penggunanya.

Oleh karena itu, tantangan dalam neuroarsitektur yaitu
merancang ruang yang tidak hanya indah dilihat, tetapi juga
mengundang sentuhan, menyenangkan didengar,
menenangkan dengan aroma alami, dan bahkan
menciptakan suasana yang mengubah bagaimana kita
merasakan suatu tempat. Dengan memanfaatkan kelima
indra, kita dapat menciptakan ruang-ruang yang lebih

bermakna, manusiawi, dan menginspirasi.
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Bab 3: Respon Kognitif
terhadap Lingkungan
yang Dibangun



Respons Emosional terhadap Ruang

Respons emosional terhadap ruang memainkan peran
penting dalam bagaimana individu mengalami lingkungan
meréka, dan.memahami reaksi ini sangat penting bagi
arsiték yang bertujuan untuk membuat desain yang ramah
atak. [nteraksi antara desain spasial dan respons
emosional berakar pada mekanisme neurologis yang
mengatur persepsi dan perasaan kita. Penelitian dalam
neuroarsitektur mengungkapkan bahwa emosi manusia
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh berbagai faktor
spasial, termasuk cahaya, bahan, tata letak, dan skala.
Dengan memeriksa pengaruh ini, arsitek dapat
meningkatkan pengalaman pengguna dan menumbuhkan

kesejahteraan melalui pilihan desain yang bijaksana.
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Salah satu elemen paling signifikan yang memengaruhi
respons emosional adalah cahaya. Cahaya alami,
khususnya, telah terbukti meningkatkan suasana hati dan
meningkatkan rasa nyaman dan aman. Arsitek dapat
memanfaatkan kekuatan siang hari melalui penempatan
strategis jendela, skylight, dan ruang terbuka yang
memungkinkan cahaya menembus jauh ke dalam
lingkungan interior. Selain itu, kualitas pencahayaan buatan-
suhu warna, intensitas, dan kemampuannya untuk meniru
cahaya alami—juga berkontribusi pada kesejahteraan
emosional. Ruang yang memprioritaskan pencahayaan yang
memadai dan menyenangkan dapat mengurangi perasaan
cemas dan meningkatkan produktivitas, membuatnya lebih

kondusif untuk pengalaman positif.
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Penggunaan bahan dalam desain arsitektur juga
membangkitkan respons emosional yang kuat. Tekstur,
warna, dan hasil akhir dapat menimbulkan perasaan hangat,
tenang, atau bahkan kegembiraan. Misalnya, bahan alami
seperti kayu dan batu sering menciptakan rasa hubungan
dengan alam, yang mengarah pada pengalaman restoratif.
Sebaliknya, bahan sintetis yang keras dapat menimbulkan
perasaan tidak nyaman atau tidak nyaman. Arsitek harus
mempertimbangkan aspek taktil dan estetika material untuk
membangkitkan respons emosional yang diinginkan,
mendorong lingkungan yang beresonansi dengan pengguna

pada tingkat yang lebih dalam.

Desain Ramah Otak
Halaman 90



[Manusia secara naluriah merupakan bagian dari alam

sehingga lingkungan dengan elemen alami memberi

perasaan nyaman.]
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[Beranda yang dikelilingi oleh taman merupakan transisi

yang menyenangkan antara ruang luar dan ruang dalam.]
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Tata letak dan konfigurasi spasial secara signifikan
memengaruhi cara individu menavigasi dan berinteraksi
dalam suatu ruang. Tata letak yang terbuka dan mengalir
dapat meningkatkan perasaan kebebasan dan konektivitas,
sementara ruang yang sempit atau tidak terorganisir dengan
baik dapat menyebabkan stres atau kebingungan. Konsep
“prospek dan perlindungan”, yang menunjukkan bahwa
orang merasa lebih aman di ruang yang menyediakan
visibilitas dan tempat berlindung, dapat menginformasikan
strategi desain. Dengan memadukan area komunal terbuka
dengan ruang yang lebih intim dan tertutup, arsitek dapat
menciptakan lingkungan yang memenuhi berbagai
kebutuhan emosional, memungkinkan pengguna untuk

memilih tingkat keterlibatan mereka dengan ruang tersebut.
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[Kafe yang dikelilingi taman, dengan cahaya matahari senja,

menciptakan suasana romantis.]
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Akhirnya, penggabungan alam dalam desain arsitektur
memiliki implikasi mendalam untuk respons emosional.
Desain biofilik, yang menekankan hubungan antara manusia
dan alam, telah dikaitkan dengan pengurangan stres,
peningkatan suasana hati, dan peningkatan fungsi kognitif.
Mengintegrasikan elemen-elemen seperti tanaman dalam
ruangan, dinding hidup (bertanaman), dan pemandangan
alam dapat menciptakan suasana menenangkan yang
meningkatkan kesejahteraan emosional. Dengan mengenali
kekuatan respons emosional terhadap ruang, arsitek dapat
merancang lingkungan yang tidak hanya melayani tujuan
fungsional tetapi juga memperkaya kehidupan emosional
penghuninya, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pengalaman lingkungan binaan yang lebih sehat dan lebih

memuaskan.
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Dampak Tata Letak dan Alur

Tata letak dan aliran ruang merupakan komponen mendas ar
dalam bidang arsitektur, tidak hanya memengaruhi daya
tarik estetika tetapi juga respons psikologis dan fisiologis
penghuninya. Neuroarsitektur, disiplin ilmu baru yang
menggabungkan ilmu saraf dan arsitektur, menekankan
pentingnya elemen desain yang memenuhi kebutuhan
kognitif dan emosional pengguna. Dengan memahami
bagaimana tata letak dan alur dapat memengaruhi perilaku
manusia, arsitek dapat menciptakan lingkungan yang
meningkatkan kesejahteraan, produktivitas, dan interaksi

sosial.
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[Persepsi sakral sering dibangun dengan lorong yang fokus

menuju ke objek bercahaya.]
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[Jalan yang tertata rapi, berpedestrian lebar, dilengkapi
dengan pepohonan, membantu mengurangi stres yang
sering terjadi di kota dengan lalu lintas padat tanpa ruang

untuk pejalan kaki.]
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Salah satu pertimbangan utama dalam desain tata letak
adalah konsep organisasi spasial. Bagaimana ruang diatur
dalam kaitannya satu sama lain dapat secara signifikan
memengaruhi kemudahan individu menavigasi lingkungan.
Tata letak yang dipikirkan dengan matang meminimalkan
kebingungan dan stres, menumbuhkan rasa aman dan
nyaman. Misalnya, desain rencana terbuka dapat
mempromosikan interaksi sosial dan kolaborasi, sementara
jalur dan zona yang didefinisikan dengan jelas dapat
membantu mengarahkan pengguna, memungkinkan mereka
untuk bergerak melalui ruang secara intuitif. Memanfaatkan
prinsip-prinsip dari psikologi kognitif, arsitek dapat membuat
tata letak yang selaras dengan cara alami orang memproses

informasi dan bergerak melalui lingkungan mereka.
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[Bahkan di kota padat pun akan baik jika tersedia jalur
pejalan kaki rindang yang berjarak dengan keramaian. Ruang
ini akan memberi kesempatan pikiran beristirahat dari
kebutuhan untuk waspada terus menerus jika suasana ramai

dan semrawut.]
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Aliran mengacu pada transisi yang mulus antar ruang, yang
memainkan peran penting dalam keseluruhan pengalaman
bangunan. Aliran yang efektif dapat meningkatkan
fungsionalitas ruang, memastikan bahwa pengguna dapat
berpindah dengan mudah dari satu area ke area lain. Dalam
neuroarsitektur, aliran bukan hanya tentang gerakan fisik; ini

juga tentang perjalanan emosional yang dialami penghuni.

Transisi antar ruang harus membangkitkan emosi yang
sesuai, apakah itu ketenangan di ruang meditasi atau energi
di ruang kerja kolaboratif. Dengan merancang transisi secara
strategis—melalui penggunaan pencahayaan, material, dan
skala spasial—-arsitek dapat memandu respons emosional
dan meningkatkan pengalaman pengguna secara
keseluruhan.
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[Jalan atau lorong kampung yang rapi, bersih, membantu

mengurangi stres dibanding jika lorong yang sama tidak

ditata dan semrawut.]
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Selain itu, hubungan antara tata letak, aliran, dan elemen
alam tidak dapat diabaikan. Menggabungkan prinsip-prinsip
desain biofilik, yang menekankan hubungan antara manusia
dan alam, dapat lebih meningkatkan dampak tata letak dan
aliran. Cahaya alami, ventilasi, dan pemandangan alam telah
terbukti meningkatkan suasana hati, mengurangi stres, dan
meningkatkan fungsi kognitif. Arsitek didorong untuk
mempertimbangkan bagaimana penempatan jendela,
penggunaan bahan alami, dan integrasi tanaman hijau dapat
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. Integrasi yang
bijaksana ini tidak hanya mendukung kualitas estetika suatu
ruang, tetapi juga selaras dengan kebutuhan psikologis

pengguna.
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Kesimpulannya, dampak tata letak dan aliran pada
pengalaman manusia sangat mendalam dan beragam. Bagi
arsitek dan mahasiswa arsitektur, memahami konsep-
konsep ini melalui lensa neuroarsitektur memberikan
wawasan yang tak ternilai untuk menciptakan ruang yang
beresonansi dengan pengguna pada tingkat yang lebih
dalam. Dengan memprioritaskan organisasi spasial yang
bijaksana, memfasilitasi aliran yang mulus, dan merangkul
lingkungan alam, arsitek dapat merancang bangunan yang
tidak hanya melayani tujuan fungsional tetapi juga
memelihara kesejahteraan dan kepuasan penghuninya.
Seiring dengan terus berkembangnya bidang arsitektur,
mengintegrasikan prinsip-prinsip neuroarsitektur ke dalam
praktik akan sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang benar-benar mendukung dan meningkatkan

pengalaman manusia.
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Memori dan Keakraban dalam Desain

Memori dan keakraban memainkan peran penting dalam
desain ruang yang beresonansi dengan pengguna pada
tingkat kognitif. Dalam ranah neuroarsitektur, memahami
bagaimana individu mengingat dan berhubungan dengan
lingkungan mereka dapat secara signifikan memengaruhi
hasil arsitektur. Memori bukan hanya sistem penyimpanan
pasif; Ini secara aktif membentuk persepsi dan interaksi kita
dalam lingkungan binaan. Sebagai arsitek, mengenali
interaksi antara memori dan keakraban dapat memandu
penciptaan ruang yang menumbuhkan kenyamanan,

orientasi, dan kesejahteraan emosional.
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Keakraban dalam desain sering kali berasal dari konteks
budaya dan pengalaman pribadi. Ketika ruang mencerminkan
elemen atau pola yang dapat dikenali, mereka menimbulk«in
rasa memiliki dan aman. Fenomena ini dapat dimanfaatkan
untuk menciptakan lingkungan yang terasa dapat dinavigasi
secara intuitif. Misalnya, menggunakan konfigurasi atau
bahan spasial yang sudah dikenal dapat membantu individu
dengan cepat mengarahkan diri mereka dalam suatu
struktur. Arsitek dapat memanfaatkan pengetahuan ini
dengan menggabungkan elemen yang beresonansi dengan
budaya lokal atau konteks sejarah, sehingga meningkatkan

koneksi pengguna dengan ruang.
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[Banyak orang yang masih suka dengan gaya interior
tradisional yang sederhana. Bukaan-bukaan lebar sangat
cocok bangunan di tropis lembab seperti Indonesia.
Perkembangan budaya, terutama dalam hal kebersihan,
mungkin sedikit mengubah persepsi. Misal, bukaan lebar
memberi jalan bagi serangga terbang untuk leluasa masuk ke
dalam ruang. Demikian juga, dengan debu.]
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Selain itu, konsep memori dapat diperkuat melalui elemen
desain yang membangkitkan pengalaman masa lalu. Fitur
arsitektur seperti cahaya, warna, dan tekstur dapat memicu
memori asosiatif, memungkinkan pengguna untuk terhubung
secara emosional dengan lingkungan mereka. Misalnya,
bangunan yang menggunakan bahan alami yang hangat
dapat mengingatkan penghuni akan rumah masa kecil
mereka, menciptakan suasana yang nyaman. Dengan
sengaja mengintegrasikan elemen-elemen tersebut, arsitek
dapat merancang ruang yang tidak hanya melayani tujuan
fungsional tetapi juga memperkaya narasi pribadi dan

mendorong keterlibatan.
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Selain nostalgia, peran memori dalam pencarian jalan tidak
bisa diremehkan. Lingkungan yang dirancang dengan
landmark yang jelas dan jalur yang berbeda dapat
meningkatkan memori spasial, sehingga memudahkan
pengguna untuk menavigasi. Ini sangat penting di bangunan
kompleks seperti rumah sakit atau lembaga pendidikan, di
mana potensi disorientasi dapat menyebabkan stres atau
kebingungan. Dengan menggunakan strategi seperti
perangkat mnemonik atau isyarat visual, arsitek dapat
memfasilitasi pengalaman navigasi yang lebih lancar, yang
pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan efisiensi

pengguna.
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Kesimpulannya, persimpangan memori dan keakraban
dalam desain arsitektur menghadirkan peluang bagi arsitek
untuk menciptakan lingkungan yang lebih intuitif dan
beresonansi secara emosional. Dengan mengakui proses
kognitif yang mendasari bagaimana individu berinteraksi
dengan ruang, arsitek dapat merancang bangunan yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan praktis tetapi juga memelihara
kesejahteraan dan koneksi. Karena bidang neuroarsitektuy
terus berkembang, mengintegrasikan prinsip-prinsip memovi
dan keakraban ke dalam praktik desain akan sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang ramah otak yang

meningkatkan kualitas hidup penggunanya.

Desain Ramah Otak
Halaman 10



Bab 4: Mendesain
untuk
Kesejahteraan



Psikologi Kenyamanan

Konsep kenyamanan dalam desain arsitektur melampaui
sensasi fisik belaka; itu sangat terkait dengan kesejahteraan
psikologis. Memahami psikologi kenyamanan melibatkan
pengenalan bagaimana lingkungan memengaruhi emosi,
perilaku, dan kesehatan mental kita secara keseluruhan.
Arsitek harus mempertimbangkan berbagai faktor
psikologis yang berkontribusi pada rasa nyaman, termasuk
keakraban, keamanan, dan keseimbangan antara stimulasi
dan ketenangan. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen
ini ke dalam desain, arsitek dapat menciptakan ruang yang

menumbuhkan pengalaman psikologis positif bagi penghuni.
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Keakraban memainkan peran penting dalam bagaimana
individu memandang kenyamanan di ruang tertentu.
Lingkungan yang membangkitkan rasa memiliki atau sejarah
pribadi dapat secara signifikan meningkatkan perasaan aman
dan nyaman. Misalnya, menggunakan bahan, warna, dan
bentuk arsitektur yang sudah dikenal dapat membantu
individu terhubung dengan lingkungan mereka. Koneksi ini
bisa sangat penting di ruang publik di mana beragam
kelompok berkumpul. Arsitek dapat memanfaatkan elemen
budaya lokal untuk menciptakan lingkungan yang
beresonansi dengan masyarakat, sehingga meningkatkan

kenyamanan psikologis pengguna.
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[Suasana stasion kereta api di masa lampau ini dapat

membangkitkan rasa nostalgik pada orang yang pernah

mengalami era tersebut.]
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Keamanan adalah aspek mendasar lainnya dari psikologi
kenyamanan. Desain arsitektur yang memeprioritaskan
keselamatan—melalui jalur yang cukup terang, garis panda.ig
yang jelas, dan tata letak yang intuitif-memungkinkan
penghuni untuk menavigasi ruang dengan mudah dan
percaya diri. Rasa aman ini sangat penting tidak hanya dalam
proyek perumahan tetapi juga di bangunan komersial dan
publik. Ketika individu merasa aman di lingkungan mereke,
mereka lebih cenderung terlibat dengannya secara positif.
Oleh karena itu, arsitek harus menggunakan strategi yang
mengurangi potensi bahaya dan meningkatkan visibilitas,
yang pada akhirnya berkontribusi pada suasana yang

nyaman.
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Keseimbangan antara stimulasi dan ketenangan sama
pentingnya dalam merancang kenyamanan psikologis.
Ruang yang terlalu merangsang dapat menyebabkan
perasaan cemas atau kewalahan, sedangkan lingkungan
yang kurang stimulasi dapat menyebabkan kebosanan dan
keputusasaan. Desain yang efektif mencapai keseimbangan
yang harmonis dengan menggabungkan elemen yang

mempromosikan keterlibatan mental dan relaksasi.

Misalnya, penggunaan strategis cahaya alami, bahan
penyerap bunyi, dan elemen desain biofilik dapat
menciptakan lingkungan yang menyegarkan dan
menenangkan. Dengan memahami respons psikologis yang
ditimbulkan oleh pilihan desain yang berbeda, arsitek dapat
membuat ruang yang memenuhi beragam kebutuhan

pengguna.
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Terakhir, penting bagi arsitek untuk menyadari bahwa
pengalaman kenyamanan bersifat subjektif dan dapat
bervariasi secara signifikan di antara individu. Faktor-faktor
seperti latar belakang budaya, preferensi pribadi, dan
pengalaman masa lalu semuanya membentuk bagaimana
seseorang memandang kenyamanan di suatu ruang. Oleh
karena itu, terlibat dengan pengguna selama proses desain
dapat memberikan wawasan berharga tentang kebutuhan
dan preferensi kenyamanan mereka. Melalui pendekatan
desain partisipatif, arsitek dapat mengumpulkan umpan balik
yang menginformasikan keputusan mereka, yang pada
akhirnya mengarah ke ruang yang tidak hanya sehat secara
arsitektur tetapi juga secara psikologis selaras dengan
kebutuhan penghuninya. Dengan memprioritaskan psikologi
kenyamanan dalam desain mereka, arsitek dapat
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan bagi

mereka yang menghuni ruang mereka.
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Desain Biofilik dan Integrasi Alam

Desain biofilik adalah pendekatan arsitektur yang berupaya
menciptakan hubungan yang mendalam antara manusia dan
alam dalam lingkungan binaan. Dengan mengintegrasikan
unsur-unsur alam ke dalam ruang arsitektur, filosofi desain
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia,
fungsi kognitif, dan kualitas hidup secara keseluruhan.
Dalam konteks neuroarsitektur, yang meneliti bagaimana
desain memengaruhi fungsi dan perilaku otak, desain biofilik
menjadi alat penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan mental dan emosional. Arsitek perlu
mengeksplorasi prinsip-prinsip desain biofilik dan
implikasinya terhadap arsitektur, dengan fokus pada
bagaimana integrasi alami dapat diimplementasikan secara

efektif dalam proyek kontemporer.
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Pada intinya, desain biofilik didasarkan pada pemahaman
bahwa manusia memiliki afinitas bawaan terhadap alam,
sebuah konsep yang dikenal sebagai biofilia. Koneksi
intrinsik ini dapat dimanfaatkan untuk menciptakan ruang
yang tidak hanya menyenangkan secara estetika tetapi juga
bermanfaat secara psikologis. Penelitian telah menunjukkan
bahwa paparan unsur-unsur alami dapat mengurangi stres,
meningkatkan suasana hati, dan meningkatkan kejernihan
kognitif. Bagi arsitek, ini berarti bahwa menggabungkan fitur
seperti cahaya alami, vegetasi, elemen air, dan bahan
organik ke dalam desain mereka dapat secara signifikan
memengaruhi pengalaman penghuni, membuat mereka

merasa lebih terhubung dengan lingkungan mereka.
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[Anak-anak sebenarnya membutuhkan ruang bermain

terbuka untuk mengekspresikan kebebasan bergerak.

Sayang di jaman mall dan gawai saat ini, manfaat bermain di
ruang terbuka sering dilupakan.]

Desain Ramah Otak
Halaman 120



Salah satu strategi utama dalam desain biofilik adalah
memaksimalkan cahaya alami melalui penempatan jendela,
jendela atap, dan permukaan reflektif yang bijaksana.
Cahaya alami memiliki dampak mendalam pada ritme
sirkadian, yang mengatur tidur dan kewaspadaan. Arsitek
dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan penghuni
gedung dengan merancang ruang yang memungkinkan
cahaya siang hari yang cukup, mengurangi ketergantungan
pada pencahayaan buatan, dan menumbuhkan suasana
yang lebih hidup. Selain itu, integrasi ruang luar ruangan,
seperti teras atau atap hijau, dapat memberikan kesempatan
untuk berinteraksi dengan alam, mempromosikan aktivitas

fisik dan sosialisasi di antara penghuni.
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[Manghadirkan elemen alami seperti tumbuhan di dalam

ruang, membantu mengisi kerinduan akan lingkungan alami.]
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Vegetasi memainkan peran penting dalam desain biofilik,
dengan tanaman berfungsi sebagai elemen estetika dan
fungsional dalam arsitektur. Dimasukkannya taman dalam
ruangan, dinding hidup, dan tanaman pot dapat
meningkatkan kualitas udara, mengurangi tingkat kebisingan,
dan menciptakan lingkungan yang menenangkan. Selain itu,
penggabungan strategis pola dan tekstur yang terinspirasi
alam dalam bahan dan hasil akhir dapat membangkitkan
rasa hubungan organik, memperkuat hubungan antara
lingkungan binaan dan alam. Arsitek harus
mempertimbangkan tidak hanya aspek visual tanaman hijau
tetapi juga manfaat sensoriknya, seperti aroma dan suara,
yang dapat lebih meningkatkan pengalaman penghuni.
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Pada akhirnya, desain biofilik dan integrasi alam
menghadirkan peluang menarik bagi arsitek untuk
menciptakan lingkungan yang beresonansi dengan
pengalaman manusia. Karena masyarakat semakin
menyadari pentingnya kesehatan mental, permintaan akan
ruang yang mendorong kesejahteraan akan terus
meningkat. Dengan merangkul prinsip-prinsip desain biofilik,
arsitek dapat berkontribusi pada masa depan yang lebih
berkelanjutan dan sadar kesehatan. Melalui integrasi elemen
alam yang bijaksana, mereka dapat mengembangkan ruang
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional tetapi
juga memelihara kesejahteraan psikologis dan emosional
penghuninya. Pendekatan holistik ini tidak hanya selaras
dengan tren arsitektur kontemporer tetapi juga mewakili
pergeseran mendalam ke arah menciptakan lingkungan

yang benar-benar mendukung perkembangan manusia.
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[Menambahkan tanaman hidup ke dalam ruang banyak

disukai untuk menghadirkan suasana hidup. Namun, biaya
perawatan, selain penambahan kelembaban, sering menjadi
alasan tanaman hidup diganti dengan tanaman plastik.
Walau mungkin warnanya sama, namun perlu diteliti apakah
manfaat positifnya bagi manusia sama.]
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[Menghadirkan elemen air, kolam, ke dalam ruangan

memberi kesan segar dan mewah.]
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Ruang yang Mendorong Interaksi Sosial

Menciptakan lingkungan yang mempromosikan interaksi
sosial sangat penting dalam neuroarsitektur, karena ruang-
ruang ini secara signifikan memengaruhi fungsi kognitif dan
kesejahteraan emosional. Arsitek harus mempertimbangkan
nuansa perilaku manusia saat merancang area yang
dimaksudkan untuk penggunaan komunal. Ruang yang
mendorong interaksi tidak hanya memfasilitasi komunikasi
tetapi juga mendorong kolaborasi, kreativitas, dan rasa
memiliki di antara pengguna. Dengan memahami prinsip-
prinsip psikologis di balik interaksi sosial, arsitek dapat
merancang ruang yang meningkatkan konektivitas
komunitas dan mendukung pengalaman sosial yang positif.
Salah satu elemen utama yang perlu dipertimbangkan dalam
desain ruang sosial adalah tata letak. Denah lantai terbuka
telah mendapatkan popularitas karena kemampuannya
untuk memfasilitasi pergerakan dan komunikasi. Namun,
penting untuk mencapai keseimbangan antara keterbukaan

dan kebutuhan akan privasi.
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Menggabungkan area semi-pribadi, seperti ceruk atau sudut,
memungkinkan individu untuk terlibat dalam percakapan
intim sambil tetap menjadi bagian dari komunitas yang lebih
besar. Selain itu, penempatan furnitur yang strategis dapat
menciptakan jalur yang mendorong pergerakan dan
interaksi, menarik orang ke area komunal dan

mempromosikan pertemuan sosial spontan.

Desain Ramah Otak
Halaman 128



[Ruang kerja terbuka (openp/an) memudahkan komunikas.

antar rekan kerja. Kaca-kaca lebar memberikan kesan luas.
Pandangan ke arah luar, membantu mata beristirahat
sejenak dari kerja fokus pada objek dekat terus menerus.
Langit di daerah iklim tropis lembab sering berawan putih
merata yang menyilaukan, perlu ada tirai yang dapat
digunakan sebagai penahan silau. Tirai yang dipasang di
sebelah luar baik untuk menahan sinar langsung matahari
agar tidak memanaskan ruangan (menghindari efek rumah
kaca). Saat sinar langsung matahari tidak lagi masuk ke
dalam ruang, tirai dapat dilipat/ digulung untuk memperoleh

pemandangan luas kembali.]
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[Ruang kerja tanpa sekat memberi perasaan lebih lega. Bisa
diterapkan saat privasi tidak terlalu ketat. Perasaan saling

mengawasi yang positif memberi semangat.]
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Cahaya alami dan elemen desain biofilik juga memainkan
peran penting dalam mendorong interaksi sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa paparan cahaya alami secara positif
memengaruhi suasana hati dan fungsi kognitif, membuat
ruang lebih menarik. Jendela besar, jendela atap, dan
halaman terbuka dapat menciptakan lingkungan yang cerah
dan lapang yang menyatukan orang. Selain itu,
mengintegrasikan elemen alam, seperti tanaman dan fitur
air, dapat meningkatkan pengalaman sensorik suatu ruang,
membuatnya lebih menarik dan nyaman. Pilihan desain ini
tidak hanya menarik individu tetapi juga memberikan
pengalaman bersama yang dapat mengkatalisasi interaksi
sosial.
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Desain akustik adalah faktor penting lainnya dalam
menciptakan ruang yang kondusif untuk sosialisasi. Tingkat
kebisingan dapat secara signifikan memengaruhi seberapa
nyaman perasaan individu di suatu ruang. Dengan
menggunakan bahan penyerap bunyi dan desain tata letak
yang strategis, arsitek dapat meminimalkan kebisingan yang
mengganggu sekaligus menumbuhkan suasana yang
mengundang untuk percakapan. Ini menjadi sangat penting
dalam pengaturan seperti kafe, perpustakaan, dan pusat
komunitas, di mana tujuannya adalah untuk mendorong
dialog. Selain itu, merancang ruang yang dapat dengan
mudah dikonfigurasi ulang untuk berbagai acara atau
pertemuan memungkinkan kemampuan beradaptasi,

melayani beragam kebutuhan sosial.
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[Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan tempat-

tempat untuk berbincang santai dengan iringan musik

lembut.]
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Terakhir, penggabungan teknologi dapat meningkatkan
interaksi sosial dalam desain arsitektur modern. Layar
interaktif, ruang kerja komunal yang dilengkapi dengan alat
kolaboratif, dan papan sosial digital dapat memfasilitasi
komunikasi dan keterlibatan di antara pengguna. Namun,
sangat penting untuk memastikan bahwa teknologi
melengkapi daripada mengurangi interaksi pribadi. Integrasi
teknologi yang bijaksana dapat menciptakan peluang untuk
koneksi sambil mempertahankan elemen manusia penting
yang merupakan pusat ruang sosial yang sukses. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor ini, arsitek dapat
merancang lingkungan yang tidak hanya mengakomodasi
tetapi secara aktif mempromosikan interaksi sosial,

memperkaya pengalaman mereka yang menghuninya.
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Bab 5: Strategi
Desain Fungsional



Prinsip Desain yang Berpusat pada
Manusia

Prinsip desain yang berpusat pada manusia sangat penting
dalam ranah neuroarsitektur, di mana fokusnya adalah
menciptakan ruang yang meningkatkan pengalaman dan
kesejahteraan manusia. Pada intinya, desain yang berpusat
pada manusia memprioritaskan kebutuhan, perilaku, dan
emosi individu yang akan menghuni suatu ruang. Pendekatan
ini berbeda dengan metodologi desain tradisional yang
mungkin menekankan estetika atau fungsionalitas tanpa
sepenuhnya mempertimbangkan respons psikologis dan
emosional pengguna. Dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip ilmu saraf dan psikologi, arsitek dapat mengiptakan
lingkungan yang tidak hanya menarik secara visual tatapi
juga kondusif untuk kejernihan mental, stabilitas emgsional,
dan kepuasan secara keseluruhan.
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[Komunikasi antara arsitek dan klien perlu terjalin akrab dan

hangat sehingga arsitek dapat benar-benar menyelami
karakter klien]
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Salah satu prinsip dasar desain yang berpusat pada manusia
adalah empati. Arsitek harus berusaha untuk memahami
perspektif pengguna dengan terlibat dalam pengamatan dc
interaksi langsung. Ini melibatkan pembenanam (immersing!
diri dalam kehidupan sehari-hari individu yang akan
menggunakan ruang tersebut, apakah mereka pekerja
kantoran, pelajar, atau penghuni. Melalui teknik seperti
wawancara pengguna, survei, dan lokakarya desain
partisipatif, arsitek dapat memperoleh wawasan tentang
kebutuhan, rutinitas, dan titik sakit pengguna. Pemahaman
empati ini memungkinkan penciptaan ruang yang
beresonansi dengan pengguna pada tingkat yang lebih
dalam, menumbuhkan rasa memiliki dan komunitas.
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Prinsip penting lainnya adalah fleksibilitas. Desain yang
berpusat pada manusia mengakui bahwa kebutuhan dan
perilaku pengguna dapat berkembang dari waktu ke waktu.
Oleh karena itu, arsitek harus bertujuan untuk merancang
ruang yang dapat beradaptasi yang dapat mengakomodasi
berbagai kegunaan dan preferensi. Fleksibilitas ini dapat
dicapai melalui elemen desain modular, partisi yang dapat
dipindahkan, dan furnitur multifungsi yang memungkinkan
pengguna untuk mengonfigurasi ulang lingkungan mereka
sesuai dengan kebutuhan yang berubah. Kemampuan
beradaptasi seperti itu tidak hanya meningkatkan kegunaan
ruang tetapi juga meningkatkan rasa kontrol dan otonomi di
antara pengguna, yang sangat penting untuk kesejahteraan

psikologis mereka.
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[Perabot yang mudah ditata ulang membuat ruang lebih
fleksibel.]
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Menggabungkan elemen alam juga merupakan aspek kunci
dari prinsip desain yang berpusat pada manusia. Penelitian
secara konsisten menunjukkan bahwa paparan alam dapat
memiliki efek mendalam pada kesehatan mental,
mengurangi stres dan meningkatkan fungsi kognitif. Arsitek
harus mempertimbangkan untuk mengintegrasikan elemen
desain biofilik, seperti cahaya alami, tanaman hijau, dan fitur
air, ke dalam proyek mereka. Elemen-elemen ini tidak hanya
menciptakan lingkungan yang menarik secara visual tetapi
juga mendukung koneksi bawaan pengguna dengan alam,
menumbuhkan rasa tenang dan peremajaan. Dengan
memprioritaskan fitur-fitur ini, arsitek dapat menciptakan
ruang yang mempromosikan kesejahteraan dan
produktivitas holistik.
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Terakhir, prinsip inklusivitas sangat penting dalam desain
yang berpusat pada manusia. Ruang harus dirancang untuk
mengakomodasi beragam populasi, termasuk individu
dengan berbagai kemampuan fisik, usia, dan latar belakang
budaya. Ini membutuhkan komitmen terhadap aksesibilitas
dan integrasi prinsip-prinsip desain universal, memastikan
bahwa semua pengguna dapat menavigasi dan menikmati
lingkungan dengan mudah. Dengan merangkul inklusivitas,
arsitek dapat menciptakan ruang ramah yang merayakan
keragaman dan mendorong interaksi sosial, berkontribusi
pada rasa kebersamaan dan identitas bersama. Singkatnya,
prinsip-prinsip desain yang berpusat pada manusia
memberdayakan arsitek untuk menciptakan lingkungan yang
tidak hanya memenuhi persyaratan fungsional tetapi juga

memperkaya kehidupan mereka yang menghuninya.
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[Fasilitas umtuk memudahkan orang dengan kursi roda

dapat disatukan dengan tangga. Foto: Dean Douchard.
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Fleksibilitas dan Kemampuan

Beradaptasi di Ruang

Fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dalam ruang
arsitektur telah muncul sebagai pertimbangan penting dalam
konteks neuroarsitektur, di mana desain lingkungan terkait
erat dengan kognisi manusia dan kesejahteraan emosior.-!
Seiring dengan berkembangnya tuntutan kehidupan modern,
begitu pula pendekatan kita terhadap desain spasial. Arsitek
semakin menyadari perlunya menciptakan lingkungan yang
dapat mengakomodasi berbagai fungsi dan kebutuhan
pengguna, memungkinkan transisi yang mulus antara
aktivitas yang berbeda. Prinsip-prinsip fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi, menekankan pentingnya para
arsitek dalam membina lingkungan yang mendukung

keterlibatan kognitif dan ketahanan emosional.
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Salah satu manfaat utama fleksibilitas dalam ruang
arsitektur adalah kemampuan untuk menanggapi perubahan
kebutuhan penghuni. Misalnya, bangunan yang dirancang
dengan dinding bergerak atau furnitur modular dapat dengan
mudah berubah dari ruang kerja kolaboratif menjadi area
yang tenang untuk refleksi. Kemampuan beradaptasi ini tidak
hanya memaksimalkan utilitas ruang, tetapi juga
meningkatkan kepuasan pengguna dengan memungkinkci
individu menyesuaikan lingkungan mereka sesuai dengan
preferensi dan aktivitas mereka. Arsitek harus
mempertimbangkan untuk memasukkan elemen yang
memfasilitasi transformasi tersebut, memastikan bahwa

ruang tetap relevan dan fungsional dari waktu ke waktu.
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[Ruang kerja pribadi yang cukup luas dapat dimanfaatkan

untuk meditasi atau yoga. Peregangan, latihan pernafasan
dan latihan konsentrasi disela-sela kerja amat bermanfaat
menghindari kelelahan.]
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Selain itu, konsep kemampuan beradaptasi melampaui ruang
individu untuk mencakup seluruh bangunan dan lingkungan
perkotaan. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembanga »
masyarakat, kerangka arsitektur harus mampu
mengakomodasi penggunaan baru dan kemajuan teknologi.
Merancang untuk kemampuan beradaptasi melibatkan
antisipasi kebutuhan masa depan dan mengintegrasikan
elemen struktural fleksibel yang dapat dikonfigurasi ulanu
tanpa renovasi yang signifikan. Pandangan ke depan ini tidak
hanya mempromosikan keberlanjutan tetapi juga
menumbuhkan rasa tempat, karena lingkungan binaan dapat
berkembang bersama penghuninya, mencerminkan gaya

hidup dan aspirasi mereka yang berubah.
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Menggabungkan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi
ke dalam desain juga memiliki implikasi mendalam bagi
kesehatan mental dan kesejahteraan. Penelitian dalam
neuroarsitektur menunjukkan bahwa lingkungan yang
memungkinkan personalisasi dan variasi dapat mengurangi
stres dan meningkatkan fungsi kognitif. Dengan
menyediakan ruang yang dapat dimodifikasi atau diatur
ulang oleh individu, arsitek memberdayakan pengguna ur.ivk
mengambil kepemilikan atas lingkungan mereka,
menumbuhkan rasa kontrol dan otonomi. Keterlibatan
dengan ruang ini dapat mengarah pada peningkatan
produktivitas dan kreativitas, karena individu merasa lebih
nyaman dan terinspirasi di lingkungan yang mencerminkan

kebutuhan dan preferensi pribadi mereka.
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Pada akhirnya, prinsip fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi bukan hanya tentang menciptakan ruang
fungsional; mereka tentang merancang lingkungan yang
beresonansi dengan pengalaman manusia. Ketika arsitek
dan mahasiswa arsitektur mempelajari neuroarsitektur,
memahami interaksi antara ruang dan perilaku manusia
menjadi yang terpenting. Dengan memprioritaskan
fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dalam desain,
arsitek dapat menciptakan ruang yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan mendesak tetapi juga memelihara
kesejahteraan jangka panjang, menumbuhkan lingkungan
yang tumbuh dan berubah bersama orang-orang yang

menghuninya.
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Praktik Berkelanjutan dan

Neuroarsitektur

Praktik berkelanjutan dalam arsitektur semakin diakui tidak
hanya karena manfaat lingkungannya tetapi juga karena
dampaknya yang mendalam terhadap kesejahteraan
manusia. Neuroarsitektur, persimpangan ilmu saraf
(neurosains) dan arsitektur, menekankan pentingnya
merancang ruang yang meningkatkan kesehatan mental dan
fungsi kognitif. Bagaimana praktik berkelanjutan dapat
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip neuroarsitektur untuk
menciptakan lingkungan yang bertanggung jawab secara
ekologis dan kondusif untuk kesejahteraan psikologis perlu

digali.
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Salah satu prinsip inti arsitektur berkelanjutan adalah
penggunaan bahan alami dan desain biofilik, yang dapat
secara signifikan meningkatkan pengalaman pengguna.
Bahan alami, seperti kayu, batu, dan tanah liat, tidak hanya
mengurangi jejak ekologis bangunan tetapi juga beresonans,

dengan preferensi bawaan kita terhadap alam.

Desain biofilik menggabungkan elemen alami seperti
cahaya, vegetasi, dan fitur air, yang telah terbukti
mengurangi stres dan meningkatkan kejernihan mental.
Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini ke dalam
desain berkelanjutan, arsitek dapat menciptakan ruang yang
menumbuhkan hubungan dengan alam, sehingga

meningkatkan fungsi kognitif dan kesejahteraan emosional.
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Bangunan hemat energi yang memanfaatkan strategi desain
pasif juga dapat berdampak positif pada kesehatan mental.
Dengan memaksimalkan cahaya alami dan mengoptimalkan
ventilasi, arsitek dapat menciptakan lingkungan yang tidak
hanya nyaman tetapi juga membangkitkan semangat secara
psikologis. Penelitian telah menunjukkan bahwa paparan
cahaya alami dapat meningkatkan suasana hati,
meningkatkan produktivitas, dan mengatur ritme sirkadian.

Penggabungan atap dan dinding hijau dapat lebih
meningkatkan kualitas udara dan memberikan peluang bagi
satwa liar perkotaan, menciptakan hubungan yang harmonis
antara lingkungan binaan dan alam. Strategi ini selaras
dengan prinsip-prinsip neuroarsitektur yang memprioritaskan

lingkungan yang mempromosikan kesehatan kognitif.
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Praktik konservasi dan pengelolaan air adalah aspek penting
lainnya dari arsitektur berkelanjutan. Mengintegrasikan fitur
air seperti taman hujan, bioswales (sistem rembesan air
hujan alami yang di atasnya ada tanaman), dan trotoar
permeabel dapat mengurangi limpasan air hujan sekaligus
memberikan pengalaman sensorik yang menenangkan dan
restoratif. Suara air yang mengalir telah dikaitkan dengan
berkurangnya kecemasan dan peningkatan fokus. Selain itu,
keberadaan elemen air dapat menciptakan iklim mikro yang
meningkatkan kenyamanan di luar ruangan, mendorong
interaksi sosial dan keterlibatan masyarakat—faktor kunci
dalam menumbuhkan ketahanan mental dan kesejahteraan

secara keseluruhan.
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[Bioswales. https://www.6sqgft.com/2000-more-bioswales-

will-help-nyc-absorb-stormwater/]
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Terakhir, keberlanjutan sosial praktik arsitektur tidak dapat
diabaikan. Melibatkan komunitas dalam proses desain
menciptakan rasa kepemilikan dan memiliki, yang penting
untuk kesehatan mental. Arsitek harus mempertimbangkan
praktik desain inklusif yang mengakomodasi populasi yang
beragam dan mempromosikan aksesibilitas. Ruang yang
mendorong interaksi sosial, seperti taman komunal atau
ruang kerja bersama, dapat meningkatkan rasa
kebersamaan dan mendukung kesejahteraan mental.
Kesimpulannya, mengintegrasikan praktik berkelanjutan
dengan neuroarsitektur tidak hanya mengatasi tantangan
lingkungan yang mendesak di zaman kita tetapi juga
menciptakan ruang yang memelihara semangat manusia,
yang pada akhirnya mengarah pada komunitas yang lebih
sehat dan lebih tangguh.
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Bab 6: Studi Kasus
dalam Neuro-
arsitektur



Analisis Proyek lkonik

"Analisis Proyek Ikonik” menggali persimpangan
neuroarsitektur dan lingkungan binaan, menunjukkan
bagaimana proyek arsitektur tertentu mencontohkan
prinsip-prinsip yang meningkatkan fungsi kognitif,
kesejahteraan emosional, dan pengalaman pengguna
secara keseluruhan. Dengan memeriksa desain ikonik,
arsitek dapat mengumpulkan wawasan tentang bagaimana
pengaturan spasial, material, dan elemen alam dapat
digunakan untuk menciptakan lingkungan yang beresonansi
dengan psikologi manusia. Analisis ini tidak hanya
merayakan kecerdikan arsitektur tetapi juga berfungsi
sebagai panduan praktis untuk mengintegrasikan prinsip-
prinsip neuroarsitektur ke dalam desain masa depan. Perlu
dicatat bahwa tulisan di subbab ini merupakan interpretasi
terhadap tanggapan (persepsi) masyarakat dan para kritikus
pada,suatu lingkungan. Ini menjadi peluang menarik untuk
divalidasi secara objektif dengan melibatkan alat-alat yang
langsung merekam gelombang otak manusia, apakah
oersepsi tersebut benar.
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Salah satu proyek terkemuka yang menonjol di ranah
neuroarsitektur adalah High Line di New York City. Taman
linier yang ditinggikan ini, yang digunakan kembali dari jalur
kereta api yang tidak digunakan, menggambarkan dampak
mendalam alam pada lingkungan perkotaan. High Line
menggabungkan elemen desain biofilik yang menumbuhkan
hubungan dengan alam, mempromosikan relaksasi dan
mengurangi stres di antara para pengunjungnya. Arsitek
dapat mengambil isyarat dari proyek ini, menyadari
pentingnya mengintegrasikan tanaman hijau dan cahaya
alami ke dalam desain mereka. Keberhasilan High Line
menunjukkan bahwa bahkan daerah perkotaan yang padat
penduduk dapat memperoleh manfaat dari desain bijaksana

yang memprioritaskan kesejahteraan mental.
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{High Line, New York. Taman Kota Terangkat (2009).

https://uk.hotels.com/go/usa/the-high-line-new-york .]
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Contoh penting lainnya adalah Centre Pompidou di Paris,
yang terkenal dengan pendekatannya yang radikal terhadap
arsitektur dan ruang perkotaan. Dirancang oleh Renzo Piano
dan Richard Rogers, pusat budaya ini mendorong interaksi
dan eksplorasi sosial melalui tata letaknya yang terbuka dan
fasad transparan. Desain bangunan menantang konvensi
arsitektur tradisional dan mempromosikan rasa
kebersamaan, mengundang pengguna untuk terlibat dengan
ruang dan satu sama lain. Proyek ini menyoroti pentingnya
ruang yang fleksibel dan mudah beradaptasi yang dapat
memenuhi beragam aktivitas dan membina hubungan sosial,
yang sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan

kognitif dan kepuasan emosional.
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[Pompidou Centre (1977).
https://ww3.rics.org/uk/en/modus/built-
environment/urbanisation/buildings-that-elevate-cities--the-

pompidou-centre.html.]
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MIT Media Lab di Cambridge, Massachusetts, lebih lanjut
mencontohkan prinsip-prinsip neuroarsitektur melalui
penekanannya pada kolaborasi dan inovasi. Desain
laboratorium mendorong interaksi di antara beragam disiplin
ilmu dan menumbuhkan budaya kreativitas. Tata letaknya
yang terbuka, dikombinasikan dengan area komunal yang
ditempatkan secara strategis, memberikan peluang untuk
kolaborasi spontan, penting untuk proses kreatif. Proyek ‘i
berfungsi sebagai pengingat akan peran yang dimainkan
desain arsitektur dalam membentuk dinamika kerja tim dan
pertukaran intelektual, menggarisbawahi potensi ruang

untuk memengaruhi hasil kognitif.

Desain Ramah Otak
Halaman 162



[MIT Media Lab. Karya Fumihiko Maki (~2009).

https://www.boboconnor.net/mit-media-lab.]
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Terakhir, Bosco Verticale di Milan, atau Hutan Vertikal,
mewakili pendekatan perintis untuk kehidupan perkotaan
yang memprioritaskan keberlanjutan ekologis dan
kesejahteraan manusia. Dengan menggabungkan tanaman
hijau yang luas ke dalam bangunan tempat tinggal
bertingkat tinggi, para arsitek telah menciptakan iklim mikro
yang meningkatkan kualitas udara dan memberi penghuni
rasa terhubung dengan alam. Proyek ini menggambarkan
potensi desain vertikal untuk berkontribusi positif pada
kesehatan mental dan kohesi masyarakat di lingkungan
perkotaan. Saat arsitek mengeksplorasi prinsip-prinsip
neuroarsitektur, Bosco Verticale berfungsi sebagai studi
kasus yang menarik tentang bagaimana desain inovatif
dapat mengatasi tantangan lingkungan sekaligus
mempromosikan kesehatan psikologis dan emosional
penghuninya.
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[Hutan Vertikal (Bosco Verticale). Karya Boeri Studio.(2014).
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[Interior Hutan Kota.
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Singkatnya, analisis proyek-proyek ikonik ini
mengungkapkan pelajaran berharga bagi arsitek yang ingin
memasukkan prinsip-prinsip neuroarsitektur ke dalam
pekerjaan mereka. Dengan mempelajari contoh sukses
seperti High Line, Centre Pompidou, MIT Media Lab, dan
Bosco Verticale, arsitek dapat lebih memahami bagaimana
desain yang bijaksana dapat meningkatkan pengalaman
pengguna, menumbuhkan komunitas, dan mempromosikan
kesejahteraan. Eksplorasi ini tidak hanya memperkaya
wacana arsitektur tetapi juga membekali para profesional
dengan strategi yang dapat ditindaklanjuti untuk
menciptakan lingkungan ramah otak yang sesuai dengan

kebutuhan penggunanya.
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Pelajaran dari Desain yang Sukses

Desain arsitektur yang sukses sering kali memiliki prinsip
umum yang beresonansi dengan psikologi manusia dan
fungsi kognitif, yang mengarah ke ruang yang
menumbuhkan kesejahteraan, produktivitas, dan kreativitas.
Prinsip-prinsip ini, yang didasarkan pada neuroarsitektur,
menekankan pentingnya memahami bagaimana pengguna
berinteraksi dengan lingkungan mereka. Dengan memeriksa
berbagai proyek yang sukses, arsitek dapat mengumpulkan
wawasan berharga yang menginformasikan proses desain
mereka, yang pada akhirnya menciptakan ruang yang tidak
hanya menyenangkan secara estetika tetapi juga

memperkaya secara psikologis.
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Salah satu contoh penting adalah penggunaan cahaya alami
dalam karya arsitektur terkemuka. Penelitian secara
konsisten menunjukkan bahwa paparan cahaya alami
berdampak positif pada suasana hati dan kinerja kognitif.
Arsitek seperti Tadao Ando dan Frank Lloyd Wright telah
dengan mahir memasukkan jendela besar dan skylight
dalam desain mereka, memungkinkan sinar matahari
membanjiri interior dan menciptakan ruang yang dinamis -.an
mengundang. Dengan memprioritaskan cahaya alami,
arsitek meningkatkan pengalaman penghuni dan
mempromosikan koneksi ke alam bebas, memperkuat
prinsip neuroarsitektur biofilia, yang berpendapat bahwa

manusia memiliki afinitas yang melekat pada alam.
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[Church on the Water. (1988). Tomamu, Shimukappu,

Hokaido. Karya Tadao Ando. Bangunan gereja dengan
bentuk geometri sederhana ini mampu membangkitkan
kegaguman.

https://www.youtube.com/watch?v=pXLpBz34bU8.]
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[Church of Light. (1989 ). Ibaraki, Osaka. Karya Tadao Ando.
Ando menyukai tekstur beton dan kesederhanaan. Gereja ini
dikatakan memberi perasaan campur aduk bagi
pengunjungnya karena ‘kekosongan’ yang mampu
menghadirkan suasana tenang, khusuk.
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Pelajaran lain dapat diambil dari organisasi spasial desain
yang sukses. Tata letak efektif yang memfasilitasi gerakan
dan interaksi dapat secara signifikan memengaruhi perilaku
sosial dan kolaborasi di antara pengguna. Misalnya, desain
ruang kerja terbuka dan fleksibel di kantor modern
mendorong komunikasi dan kerja tim, yang mencerminkan
pergeseran dari lingkungan bilik tradisional. Dengan
menggabungkan elemen-elemen seperti area komunal dan
ruang yang dapat beradaptasi, arsitek dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung rasa kebersamaan, penting
untuk mendorong inovasi dan pemecahan masalah kolektif.

Pertimbangan akustik juga memainkan peran penting dalam
desain arsitektur yang sukses. Tingkat kebisingan dapat
secara dramatis memengaruhi konsentrasi, produktivitas,
dan kenyamanan secara keseluruhan. Arsitek seperti Zaha
Hadid telah mempertimbangkan desain suara saat
mengonseptualisasikan proyek mereka, mengintegrasikan
bahan penyerap suara dan pengaturan spasial yang
bijaksana untuk meminimalkan gangguan. Belajar dari
contoh ini, arsitek harus memprioritaskan desain akustik
dalam proyek mereka, memastikan bahwa ruang memenuhi
kebutuhan pendengaran penghuninya, baik di sekolah,
tempat kerja, atau ruang publik.
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[Sverdlovsk Philharmonic Concert Hall. Yekaterinburg, Rusia.

Karya Zaha Hadid yang diilhami sinusoidal gelombang bunyi.
https://www.youtube.com/watch?v=iyF TE6OQMqc.]

Desain Ramah Otak
Halaman 173



[Interior Sverdlovsk Philharmonic Concert Hall.

https://arquitecturaviva.com/works/sverdlovsk-

philharmonic-concert-hall.]
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Terakhir, integrasi teknologi ke dalam desain arsitektur
adalah pelajaran lain yang patut dipertimbangkan. Proyek
yang sukses sering kali memanfaatkan teknologi pintar
untuk meningkatkan pengalaman dan efisiensi pengguna.
Misalnya, bangunan yang dilengkapi dengan sistem kontrol
iklim canggih, pencahayaan otomatis, dan antarmuka
interaktif tidak hanya meningkatkan kenyamanan tetapi juga
memberdayakan pengguna untuk menyesuaikan lingkungcn
mereka dengan kebutuhan mereka. Dengan merangkul
teknologi, arsitek dapat menciptakan ruang responsif yang
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan penghuninya,
yang pada akhirnya mengarah pada basis pengguna yang
lebih terlibat dan puas.
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[Ruang kerja di masa depan mungkin akan bergaya futuristik.

Persepsi kenyamanan kita terhadap lingkungan kerja tentu

juga akan menyesuaikan.]
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Singkatnya, pelajaran yang diperoleh dari desain yang sukses
dalam arsitektur menyoroti pentingnya mengintegrasikan
prinsip-prinsip neuroarsitektur ke dalam praktik. Dengan
berfokus pada cahaya alami, organisasi spasial, akustik, dan
teknologi, arsitek dapat menciptakan lingkungan yang
selaras dengan kebutuhan kognitif dan emosional manusia.
Wawasan ini tidak hanya meningkatkan fungsionalitas dan
daya tarik estetika ruang, tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan penghuninya secara keseluruhan, menandai
langkah maju yang signifikan dalam evolusi desain

arsitektur.
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Tren yang Muncul dalam

Neuroarsitektur

Tren yang muncul dalam neuroarsitektur mencerminkan
pemahaman yang berkembang tentang bagaimana
lingkungan binaan memengaruhi kognisi, emosi, dan
kesejahteraan manusia secara keseluruhan. Ketika arsitek
semakin menyadari pentingnya ilmu saraf dalam desain,
metodologi dan prinsip baru sedang diintegrasikan ke dalam
praktik arsitektur. Tren baru dapat digali (atau diciptakan)
yaitu bagaimana meningkatkan fungsionalitas dan resonansi
emosional ruang, yang pada akhirnya menciptakan

lingkungan yang lebih ramah otak.
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Salah satu tren yang signifikan adalah penggabungan
prinsip-prinsip desain biofilik, yang menekankan hubungan
manusia dengan alam. Penelitian menunjukkan bahwa
paparan unsur-unsur alami dapat mengurangi stres,
meningkatkan suasana hati, dan meningkatkan fungsi
kognitif. Arsitek sekarang mengintegrasikan cahaya alami,
tanaman hijau, dan bahan organik ke dalam desain mereka
untuk menciptakan ruang yang menumbuhkan
kesejahteraan. Tren ini bukan hanya estetika; Ini didasarkan
pada penelitian neurobiologis yang menyoroti efek restoratif
alam pada otak. Seiring dengan meningkatnya bukti, arsitek
semakin memprioritaskan elemen-elemen ini, memahami
bahwa elemen-elemen ini penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kesehatan mental dan
produktivitas.

Desain Ramah Otak
Halaman 179



Tren lain yang muncul adalah penerapan ruang yang dapat
disesuaikan dan fleksibel. Seiring dengan berkembangnya
pemahaman kita tentang perilaku manusia, begitu pula
pengakuan bahwa ruang harus mengakomodasi berbagai
fungsi dan kebutuhan pengguna. Neuroarsitektur
menganjurkan desain yang dapat dengan mudah
dimodifikasi, memungkinkan personalisasi dan kemampuan
beradaptasi. Fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan
kepuasan pengguna tetapi juga mempromosikan
keterlibatan kognitif dengan memungkinkan individu untuk
berinteraksi dengan lingkungan mereka dengan berbagai
cara. Menciptakan ruang multi-fungsi dapat merangsang
berbagai area otak, mendorong kreativitas dan kolaborasi di

antara pengguna.
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Integrasi teknologi dalam neuroarsitektur juga meningkat.
Teknologi bangunan pintar dan pendekatan desain berbasis
data memungkinkan arsitek menciptakan lingkungan yang
merespons kebutuhan pengguna secara dinamis. Sensor
dapat memantau faktor-faktor seperti cahaya, suhu, dan
kualitas udara, menyesuaikan kondisi secara real-time untuk
mengoptimalkan kenyamanan dan produktivitas. Tren ini
sejalan dengan tujuan neuroarsitektur untuk menciptakan
ruang yang tidak hanya nyaman secara fisik tetapi juga
mendukung secara kognitif. Dengan memanfaatkan
teknologi, arsitek dapat meningkatkan pengalaman
pengguna, membuat ruang lebih responsif dan kondusif
untuk kesejahteraan mental.
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[Tangkapan layar VR Urban Oasis karya Daniel Pansela.
Pengujian pada responden membuktikan penurunan stres

saat menjelajahi oasis ini. VR dibuat dengan Unreal Engine]
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Terakhir, penekanan yang berkembang pada desain
berorientasi komunitas mencerminkan pergeseran ke arah
pemahaman dimensi sosial neuroarsitektur. Ruang yang
mendorong interaksi sosial dan keterlibatan masyarakat
semakin diakui penting untuk kesehatan mental. Penelitian
menunjukkan bahwa hubungan sosial yang kuat dapat
meningkatkan fungsi kognitif dan ketahanan emosional.
Arsitek sekarang merancang area komunal, ruang kerja
bersama, dan tempat berkumpul yang mendorong interaksi
dan kolaborasi. Dengan memprioritaskan aspek sosial ini
dalam desain mereka, arsitek dapat menciptakan lingkungan
yang tidak hanya mendukung kesejahteraan individu tetapi

juga memperkuat struktur komunitas.
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Singkatnya, tren yang muncul dalam neuroarsitektur
membentuk kembali bagaimana arsitek mendekati desain
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip yang berasal dari
ilmu saraf. Desain biofilik, ruang yang dapat beradaptasi,
integrasi teknologi, dan strategi berorientasi komunitas
adalah komponen kunci dari bidang yang berkembang ini.
Ketika arsitek dan mahasiswa arsitektur sama-sama terlibat
dengan tren ini, mereka akan lebih siap untuk menciptakan
lingkungan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional tetapi juga meningkatkan pengalaman kognitif
dan emosional penggunanya, yang pada akhirnya

mendorong pendekatan arsitektur yang lebih ramah otak.
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Mengintegrasikan Wawasan

Neuroscience ke dalam Proses Desain

Mengintegrasikan wawasan ilmu saraf ke dalam proses
desain adalah pendekatan transformatif yang
memungkinkan arsitek menciptakan ruang yang selaras
dengan kebutuhan kognitif dan emosional penggunanya.
Ketika pemahaman kita tentang otak terus berkembang,
menjadi semakin jelas bahwa lingkungan dapat secara
signifikan memengaruhi kesejahteraan mental, produktivitas,
dan kualitas hidup secara keseluruhan. Arsitek dapat
memanfaatkan temuan dari ilmu saraf untuk meningkatkan
praktik desain mereka, memastikan bahwa ruang tidak
hanya menyenangkan secara estetika tetapi juga kondusif

untuk kesehatan dan kebahagiaan manusia.
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Salah satu prinsip utama yang berasal dari ilmu saraf adalah
pemahaman tentang bagaimana lingkungan yang berbeda
memengaruhi fungsi otak. Penelitian telah menunjukkan
bahwa cahaya alami, misalnya, memainkan peran penting
dalam mengatur ritme sirkadian, yang dapat memengaruhi
suasana hati dan kinerja kognitif. Arsitek dapat
menggabungkan jendela besar, skylight, dan ruang terbuka
yang memaksimalkan paparan siang hari, sehingga
mempromosikan lingkungan dalam ruangan yang lebih
sehat. Selain itu, penggunaan elemen desain biofilik, seperti
menggabungkan tanaman atau bahan alami, dapat
mengurangi stres dan meningkatkan fokus dengan

menciptakan rasa terhubung dengan alam.
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Wawasan penting lainnya dari ilmu saraf adalah pentingnya
organisasi spasial dan pengaruhnya terhadap perilaku
manusia. Studi menunjukkan bahwa tata letak ruang dapat
memengaruhi interaksi sosial, kolaborasi, dan bahkan
kreativitas. Dengan memahami respons otak terhadap
berbagai konfigurasi spasial, arsitek dapat merancang
lingkungan yang mendorong dinamika sosial yang positif.
Kantor terbuka, misalnya, dapat mendorong kolaborasi,
sementara zona tenang yang ditempatkan secara strategis
dapat memberikan kesendirian yang diperlukan untuk
konsentrasi dan pekerjaan yang mendalam. Penataan ruang
yang bijaksana dengan demikian dapat meningkatkan

pengalaman pengguna dan meningkatkan produktivitas.
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[Ruang santai di kantor dapat untuk rehat sejenak guna

menyegarkan pikiran untuk kembali berkonsentrasi.]
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Konsep stimulasi sensorik juga penting untuk
dipertimbangkan oleh arsitek saat mengintegrasikan ilmu
saraf ke dalam desain mereka. Input sensorik yang berbeda—
seperti bunyi, cahaya, aroma, suhu udara, rasa makanan—
dapat membangkitkan respons emosional tertentu dan
memengaruhi perilaku. Penelitian menunjukkan bahwa
warna-warna tertentu dapat meningkatkan kreativitas,
sedangkan desain akustik dapat meminimalkan gangguan
dan menciptakan suasana yang lebih fokus. Dengan
menggabungkan elemen sensorik yang selaras dengan
tujuan yang dimaksudkan dari suatu ruang, arsitek dapat
menciptakan lingkungan yang beresonansi dengan pengguna
pada tingkat yang lebih dalam, meningkatkan pengalaman

dan kepuasan mereka secara keseluruhan.
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Akhirnya, integrasi wawasan ilmu saraf membutuhkan
pendekatan kolaboratif antara arsitek, ahli saraf, dan
pemangku kepentingan lainnya. Terlibat dengan para ahli
dalam ilmu saraf dapat memberikan perspektif berharga
yang menginformasikan keputusan desain. Selain itu, arsitek
harus memprioritaskan umpan balik pengguna selama
proses desain, memungkinkan pendekatan berulang yang
mencerminkan kebutuhan dan preferensi mereka yang akan
menghuni ruang. Dengan mendorong dialog antar disiplin
ilmu, arsitek dapat membuat desain ramah otak yang tidak
hanya memenuhi persyaratan fungsional tetapi juga
mendukung kesejahteraan mental dan emosional secara
holistik.
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Aplikasi Teknologi dan Virtual Reality

Integrasi teknologi ke dalam arsitektur telah berkembang
secara dramatis, yang mengarah pada munculnya realitas
virtual (VR) sebagai alat transformatif dalam proses desain.
Aplikasi realitas virtual menawarkan arsitek media yang kuat
untuk memvisualisasikan dan berinteraksi dengan desain
mereka di lingkungan yang imersif. Kemampuan ini tidak
hanya meningkatkan proses kreatif tetapi juga memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan spasial
dan pengalaman pengguna. Dengan memanfaatkan
teknologi VR, arsitek dapat mensimulasikan bagaimana
desain mereka akan berfungsi dalam kehidupan nyata,
memungkinkan mereka untuk mengantisipasi tantangan dan
menyempurnakan konsep mereka sebelum konstruksi

dimulai.
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[VR Headset sudah banyak dipakai di studio arsitektur.]
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Salah satu keuntungan paling signifikan dari realitas virtual
dalam arsitektur adalah kemampuannya untuk menciptakan
rasa kehadiran. Ketika arsitek dan klien mengalami desain
dalam VR, mereka dapat menavigasi melalui ruang seolah-
olah mereka hadir secara fisik, memberikan wawasan
tentang skala, proporsi, dan alur. Pembelajaran berdasarkan
pengalaman ini sangat penting untuk memahami bagaimana
individu akan berinteraksi dengan lingkungan binaan. Selain
itu, ini menumbuhkan suasana kolaboratif, memungkinkan
arsitek untuk melibatkan pemangku kepentingan secara
lebih efektif dengan memungkinkan mereka
memvisualisasikan proyek secara nyata. Hal ini dapat
mengarah pada pengambilan keputusan yang lebih tepat
dan keselarasan yang lebih kuat antara visi arsitek dan

harapan klien.
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Penerapan VR melampaui visualisasi; Ini juga memainkan
peran penting dalam proses iterasi desain. Arsitek dapat
dengan cepat membuat prototipe opsi desain yang berbeda,
bereksperimen dengan berbagai tata letak dan bahan tanpa
kendala model fisik. Fleksibilitas ini memungkinkan loop
umpan balik yang lebih cepat, karena tim dapat menilai dan
memaodifikasi desain secara real time berdasarkan interaksi
pengguna. Dengan menggunakan simulasi VR, arsitek dapat
mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah di awal
fase desain, yang pada akhirnya menghemat waktu dan
sumber daya selama konstruksi. Proses berulang ini selaras
dengan prinsip-prinsip neuroarsitektur, menekankan
pentingnya memahami bagaimana desain memengaruhi

perilaku manusia dan respons kognitif.
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Selain itu, realitas virtual dapat digunakan untuk
meningkatkan penelitian pengalaman pengguna. Dengan
mengamati bagaimana individu menavigasi dan berinteraksi
dalam ruang virtual, arsitek dapat mengumpulkan data
berharga tentang kognisi spasial dan respons emosional.
Informasi ini dapat menginformasikan pilihan desain yang
meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan, dan
produktivitas. Misalnya, memahami bagaimana cahaya alami
dan tata letak spasial memengaruhi suasana hati dapat
menghasilkan keputusan desain yang lebih bijaksana yang
memprioritaskan pengalaman pengguna. Ketika arsitek
menjadi lebih terampil dalam menafsirkan data yang
dihasilkan melalui aplikasi VR, mereka dapat menciptakan
ruang yang tidak hanya menyenangkan secara estetika
tetapi juga mendukung kesehatan mental dan fungsi

kognitif.
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Singkatnya, penggabungan teknologi dan aplikasi realitas
virtual dalam arsitektur mewakili pergeseran signifikan
menuju praktik desain yang lebih ramah otak. Dengan
memungkinkan desainer untuk memvisualisasikan dan
berinteraksi dengan kreasi mereka di lingkungan yang
imersif, VR meningkatkan proses desain, mendukung
pengambilan keputusan kolaboratif, dan menginformasikan
strategi desain yang berpusat pada pengguna. Saat arsitek
terus mengeksplorasi potensi teknologi ini, mereka dapat
berkontribusi pada pengembangan ruang yang benar-benar
beresonansi dengan kebutuhan psikologis dan emosional
penggunanya. Merangkul kemajuan ini akan sangat penting
bagi arsitek yang ingin tetap relevan di bidang yang terus
berkembang, memastikan bahwa desain mereka tidak hanya
inovatif tetapi juga sangat selaras dengan pengalaman

manusia.
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Pendekatan Kolaboratif dengan Disiplin

Ilmu Lain

Pendekatan kolaboratif dengan disiplin ilmu lain sangat
penting dalam bidang neuroarsitektur, di mana
persimpangan ilmu saraf, psikologi, dan prinsip-prinsip desain
menginformasikan bagaimana lingkungan binaan dapat
meningkatkan kesejahteraan manusia. Sebagai arsitek,
memahami implikasi desain kita pada fungsi kognitif,
respons emosional, dan interaksi sosial adalah yang
terpenting. Dengan terlibat dengan para profesional dari
berbagai bidang seperti psikologi, perencanaan kota, dan
ilmu lingkungan, informatika, arsitek dapat memperoleh
wawasan yang mengarah pada pilihan desain yang lebih

tepat yang memprioritaskan pengalaman pengguna.
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Menggabungkan wawasan dari psikologi dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan arsitek untuk
menciptakan ruang yang menumbuhkan respons emosional
yang positif. Misalnya, memahami bagaimana warna, bentuk,
dan pengaturan spasial memengaruhi suasana hati dapat
memengaruhi keputusan desain. Berkolaborasi dengan
psikolog dapat mengarah pada pengembangan lingkungan
yang mempromosikan relaksasi dalam pengaturan
perawatan kesehatan atau merangsang kreativitas di
fasilitas pendidikan. Kemitraan interdisipliner ini tidak hanya
meningkatkan aspek estetika dan fungsional proyek tetapi
juga akar desain dalam pemahaman ilmiah, membuatnya
lebih efektif dalam melayani kebutuhan penghuni.
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Perencanaan kota adalah disiplin kritis lain yang
bersinggungan dengan neuroarsitektur. Desain ruang publik,
rute transportasi, dan tata letak komunitas dapat sangat
memengaruhi interaksi sosial dan kesehatan mental.
Bekerja dengan perencana kota memungkinkan arsitek
untuk mempertimbangkan konteks desain mereka yang
lebih luas, memastikan bahwa bangunan berkontribusi
positif pada struktur komunitas. Dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip neuroarsitektur ke dalam proses perencanaan
kota, arsitek dapat mengadvokasi desain yang
memprioritaskan kemudahan berjalan kaki, aksesibilitas, dan
penciptaan ruang komunal, yang penting untuk membina

hubungan sosial dan meningkatkan kualitas hidup.
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[Oriental Parade di Wellington, jalan raya, pedestrian, pasir

putih, laut, dan bukit di seberang, membuat suasana yang

menenteramkan.]
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[lmu lingkungan memainkan peran penting dalam
memahami bagaimana dunia alam berinteraksi dengan
perilaku dan kesejahteraan manusia. Arsitek dapat
berkolaborasi dengan ilmuwan lingkungan untuk
mengeksplorasi pendekatan desain biofilik, yang
menekankan hubungan antara manusia dan alam.
Kemitraan ini dapat mengarah pada penggabungan elemen
alam, seperti atap hijau, dinding hidup, dan cahaya alami, ke
dalam lingkungan binaan. Dengan memanfaatkan wawasan
ini, arsitek dapat menciptakan ruang yang tidak hanya
memberikan kesenangan estetika tetapi juga meningkatkan
kesehatan dan produktivitas dengan mengurangi stres dan

meningkatkan fungsi kognitif.
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Kesimpulannya, merangkul pendekatan kolaboratif dengan
disiplin ilmu lain merupakan bagian integral untuk
memajukan praktik neuroarsitektur. Dengan bekerja
bersama psikolog, perencana kota, dan ilmuwan lingkungan,
arsitek dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang bagaimana desain memengaruhi
perilaku dan kesejahteraan manusia. Kolaborasi
interdisipliner ini memperkaya proses desain, yang mengarah
pada solusi inovatif yang meningkatkan fungsionalitas dan
resonansi emosional lingkungan binaan. Seiring dengan terus
berkembangnya bidang neuroarsitektur, kemitraan semacam
itu akan sangat penting dalam menciptakan ruang yang
benar-benar mendukung dan meningkatkan pengalaman

manusia.
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Peralatan untuk Riset Neuroarsitektur

Dalam neuroarsitektur, pemahaman tentang bagaimana
lingkungan mempengaruhi otak dan tubuh manusia menjadi
kunci utama dalam merancang ruang yang optimal bagi
kesejahteraan mental dan fisik. Untuk mendapatkan
wawasan ini, para peneliti dan desainer menggunakan
berbagai alat teknologi canggih yang mampu mengukur
respons neurologis dan fisiologis seseorang terhadap ruang.
Beberapa alat yang sering dimanfaatkan dalam penelitian
dan aplikasi neuroarsitektur meliputi EEG, eye-tracker, heart
rate monitor, serta berbagai sensor lingkungan lainnya.
Setiap alat ini memberikan informasi yang berbeda, namun
saling melengkapi dalam memahami kompleksitas interaksi

manusia dengan lingkungannya.
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1. EEG (Electroencephalography)

EEG adalah salah satu alat utama dalam penelitian
neuroarsitektur karena alat ini mampu mengukur aktivitas
listrik di otak. Melalui EEG, para peneliti dapat mendeteksi
gelombang otak yang terkait dengan berbagai kondisi
mental, seperti relaksasi, fokus, stres, atau kecemasan.
Dalam konteks arsitektur, EEG dapat digunakan untuk
mengetahui bagaimana elemen-elemen desain, seperti
pencahayaan, warna, atau tata ruang, mempengaruhi
aktivitas otak dan kondisi emosional seseorang.

Sebagai contoh, ketika seseorang berada di ruang dengan
pencahayaan alami yang optimal, EEG dapat menunjukkan
peningkatan gelombang alpha, yang berkaitan dengan
relaksasi dan fokus. Di sisi lain, ruang yang terlalu bising atau
sempit mungkin memicu peningkatan gelombang beta, yang
terkait dengan stres dan ketegangan. Dengan menggunakan
EEG, desainer dapat menilai dampak neurologis dari ruang
yang mereka rancang dan melakukan penyesuaian untuk
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung

kesejahteraan.

Desain Ramah Otak
Halaman 205



[Emotiv Insight. Alat EEG non-medis yang dapat dipakai

untuk riset-riset neuroarsitektur. Alat ini nirkabel dan

noninvasive. Emotiv.com.]
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2. Eye-Tracker

Eye-tracker adalah alat yang digunakan untuk melacak
gerakan mata dan menentukan apa yang dilihat seseorang,
seberapa lama mereka fokus pada titik tertentu, dan
bagaimana mereka menjelajahi ruang. Dalam
neuroarsitektur, eye-tracker dapat membantu memahami
bagaimana seseorang merespons elemen visual dalam

desain arsitektur, seperti orientasi ruang, warna, atau bentuk.

[Pelacak mata nirkabel yang dapat memberi informasi
kemana mata kita terarah dan tertarik untuk mengamati.
https://eyereply.com/da/visuel-
effekt/research/eyetracking/.]
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Melalui pelacakan gerakan mata, desainer dapat mengetahui
elemen mana yang paling menarik perhatian pengguna
dalam suatu ruang dan apakah tata letak ruang membantu:
navigasi yang intuitif. Eye-tracker juga bermanfaat untuk
menilai efektivitas signage atau jalur pandang di ruang publik
dan komersial. Dengan mengetahui bagaimana seseorang
menavigasi lingkungan melalui visualisasi, arsitek dapat
membuat ruang yang lebih mudah diakses dan nyaman
untuk digunakan.

3. Heart Rate Monitor

Heart rate monitor atau pemantau detak jantung adalah alat
yang digunakan untuk mengukur respons fisiologis
seseorang terhadap lingkungan. Detak jantung sering kali
berkaitan erat dengan tingkat stres atau relaksasi seseorang.
Dalam konteks neuroarsitektur, heart rate monitor dapat
digunakan untuk menilai bagaimana elemen-elemen desain,
seperti pencahayaan, warna, suhu, atau tata ruang,

mempengaruhi kondisi fisiologis penghuninya.
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[Monitor denyut jantung Polar yang dapat digunakan untuk
menjukkan tingkat stres.

http://www.hhowelldone.com.]
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Sebagai contoh, ruang yang didesain dengan elemen biofilik
seperti tanaman hijau dan pencahayaan alami yang cukup
sering kali dapat menurunkan detak jantung seseorang,
menunjukkan adanya kondisi relaksasi. Sebaliknya, ruang
yang terlalu terang, sempit, atau bising dapat menyebabkan
peningkatan detak jantung yang menandakan stres. Alat ini
membantu arsitek merancang ruang yang menyeimbangkan
kondisi fisiologis penggunanya, menciptakan lingkungan
yang menenangkan dan mendukung kesehatan.

4. Skin Conductance Sensor (Galvanic Skin Response - GSR)
Skin conductance sensor atau GSR adalah alat yang
mengukur tingkat konduktivitas kulit, yang berkaitan dengan
aktivitas kelenjar keringat dan bisa menjadi indikator stres
atau gairah emosional. Ketika seseorang merasa stres atau
tertekan, kulit mereka menjadi lebih konduktif karena
peningkatan keringat, bahkan jika tidak terlihat secara fisik.
Dalam neuroarsitektur, sensor GSR dapat digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana desain ruang mempengaruhi

tingkat stres atau kenyamanan penggunanya.
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[Galvanic Skin Response T-Sens.
https://wearablesensing.com/t-sens-gsr/.]

Misalnya, lingkungan yang terlalu padat atau panas dapat
memicu peningkatan respons GSR, yang menunjukkan
adanya ketidaknyamanan emosional. Sebaliknya, ruang yang
dirancang untuk memberikan kenyamanan sensorik melalui
ventilasi yang baik dan pencahayaan yang lembut mungkin
menunjukkan respons GSR yang lebih stabil, menandakan
lingkungan yang lebih nyaman bagi penghuninya.
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5. Respiration Monitor

Alat ini digunakan untuk mengukur pola pernapasan
seseorang, yang dapat memberikan informasi tentang
tingkat relaksasi atau kecemasan mereka. Napas yang
dalam dan lambat biasanya menunjukkan keadaan relaksasi,
sedangkan napas yang pendek dan cepat dapat
menunjukkan stres atau kegelisahan. Dalam
neuroarsitektur, respiration monitor dapat digunakan untui
memahami bagaimana elemen desain seperti suara,
pencahayaan, dan material bangunan mempengaruhi
pernapasan dan, secara tidak langsung, kesejahteraan

penggunanya.

[Monitor pernafasan Garmin

Vivosmart 5 Negro. Garmin.com]
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Ruang-ruang yang menenangkan, seperti spa atau tempat
meditasi, dapat dirancang untuk mendukung pernapasan
yang lebih dalam dan lambat, sedangkan ruang-ruang yanc
sibuk seperti kantor mungkin perlu dirancang untuk
mengurangi stres yang bisa memicu pola pernapasan yang
lebih cepat.

6. Sensor Suhu dan Kelembaban

Suhu dan kelembaban adalah faktor penting yang
mempengaruhi kenyamanan fisik dalam sebuah ruang.
Sensor-sensor ini digunakan untuk memantau bagaimana
kondisi iklim mikro di dalam bangunan mempengaruhi
kenyamanan penghuni. Desain arsitektur yang baik
mempertimbangkan sirkulasi udara, pengaturan suhu, dan
kelembaban untuk menciptakan lingkungan yang ideal bagi

produktivitas dan kesehatan.
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Misalnya, ruangan dengan ventilasi alami yang baik dan
kontrol suhu yang optimal dapat menciptakan lingkungan
yang nyaman bagi penghuni, mengurangi stres yang
disebabkan oleh ketidaknyamanan termal. Penggunaan
sensor-sensor ini membantu desainer dalam menciptakan
ruang yang seimbang secara termal dan lebih

menyenangkan bagi pengguna.

‘\ o

[Monitor iklim di dalam ruangan.
https://www.diy.com/departments/youshiko-digital-

thermometer-hygrometer-with-comfort-level-display-

maximum/5060660020973_BQ.prd.]
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7. Motion Capture (Pelacak Gerakan)

Alat pelacak gerakan digunakan untuk memahami
bagaimana seseorang bergerak dan berinteraksi dengan
ruang. Dengan memantau pola gerakan pengguna, desainer
dapat memahami bagaimana tata letak ruang
mempengaruhi navigasi dan interaksi fisik. Misalnya, ruang
yang terlalu sempit atau berantakan mungkin menghambat
gerakan dan menciptakan ketidaknyamanan, sedangkan
ruang yang dirancang dengan aliran yang baik dapat
mendukung mobilitas yang lebih lancar dan pengalaman
yang lebih nyaman.

[Pelacak gerak. https://performitlive.com/blog/comparing-
motion-capture-technologies/.]
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Dengan memanfaatkan berbagai alat ini, neuroarsitektur
dapat memberikan pendekatan berbasis bukti dalam
menciptakan ruang yang tidak hanya indah secara visual
tetapi juga mendukung kesejahteraan mental, emosional,
dan fisik pengguna. Teknologi ini membantu arsitek
memahami dan mengukur respons manusia terhadap
desain, sehingga ruang yang dirancang benar-benar sesuai

dengan kebutuhan neurologis dan fisiologis penggunanya.
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Bab 8: Masa Depan
Neuro-arsitektur



Prediksi untuk

Desain

Arsitektur
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Seiring dengan
perkembangan bidang
arsitektur, integrasi
neuroarsitektur ke dalam
praktik desain diatur untuk
mengubah cara para
profesional mendekati
proyek mereka.
Neuroarsitektur, yang
meneliti hubungan antara
lingkungan binaan dan
perilaku manusia,
menawarkan wawasan yang
dapat secara signifikan
meningkatkan pengalaman

pengguna.



Di tahun-tahun mendatang, arsitek diharapkan semakin
memprioritaskan kesejahteraan psikologis melalui desain
mereka, dengan fokus pada keterlibatan sensorik dan
respons emosional yang ditimbulkan oleh berbagai
pengaturan spasial. Pergeseran ini kemungkinan akan
mengarah pada penciptaan lingkungan yang tidak hanya
melayani tujuan fungsional tetapi juga memelihara
kesehatan mental dan menumbuhkan kreativitas.
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Teknologi akan memainkan peran penting dalam
membentuk prediksi arsitektur. Dengan kemajuan dalam
realitas virtual (VR) dan augmented reality (AR), arsitek dapat
menciptakan pengalaman imersif yang memungkinkan klien
dan pemangku kepentingan memvisualisasikan desain
sebelum dibuat. Kemampuan ini akan merampingkan proses
desain, memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi yang lebih
efektif antara anggota tim dan klien. Selain itu, analitik data
akan menjadi landasan desain arsitektur, memungkinkan
para profesional untuk mengumpulkan wawasan tentang
bagaimana ruang dimanfaatkan. Dengan memahami
perilaku pengguna melalui data, arsitek dapat menyesuaikan
desain mereka untuk memenuhi kebutuhan penghuni
dengan lebih baik, yang mengarah ke lingkungan yang lebih

berkelanjutan dan ramah pengguna.
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[Augmented reality digunakan dalam proses desain

arsitektur.]
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Keberlanjutan akan tetap menjadi fokus utama dalam
prediksi arsitektur, dengan penekanan yang semakin
meningkat pada prinsip-prinsip desain biofilik. Ketika
masyarakat semakin sadar akan masalah lingkungan,
arsitek akan diminta untuk menciptakan ruang yang selaras
dengan alam. Ini termasuk penggabungan cahaya alami,
tanaman hijau, dan bahan berkelanjutan, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas udara dan kepuasan
penghuni. Masa depan arsitektur kemungkinan akan melihat
peningkatan desain yang memprioritaskan tanggung jawab
ekologis sambil juga mempertimbangkan dampak psikologis

elemen alam pada kesejahteraan manusia.
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Selain keberlanjutan, inklusivitas akan menjadi aspek penting
dari desain arsitektur. Masa depan akan menuntut ruang
yang mengakomodasi beragam kelompok pengguna,
termasuk mereka yang memiliki kemampuan fisik yang
berbeda, latar belakang budaya, dan demografi usia. Arsitek
perlu mengadopsi pendekatan yang lebih holistik,
memastikan bahwa desain mereka mempromosikan
aksesibilitas dan inklusivitas. Pergeseran ini tidak hanya akan
meningkatkan fungsionalitas ruang tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki dan komunitas di antara
pengguna, yang pada akhirnya berkontribusi pada
masyarakat yang lebih adil.
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Akhirnya, peran arsitek akan terus bergeser karena
profesinya merangkul kolaborasi interdisipliner. Arsitek akan
semakin bekerja sama dengan psikolog, sosiolog, dan
ilmuwan lingkungan untuk menciptakan ruang yang tidak
hanya menyenangkan secara estetika tetapi juga
bermanfaat secara psikologis. Pendekatan kolaboratif ini
akan mengarah pada desain yang lebih inovatif dan efektif
yang mempertimbangkan kebutuhan pengguna yang
beragam. Ketika bidang arsitektur beradaptasi dengan
prediksi ini, para profesional akan lebih siap untuk
menciptakan lingkungan yang beresonansi dengan individu
pada tingkat emosional dan kognitif, yang pada akhirnya
memajukan prinsip-prinsip neuroarsitektur dalam pekerjaan
mereka.
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Tantangan dan Peluang di Depan

Bidang neuroarsitektur berdiri di persimpangan ilmu saraf
dan arsitektur, yang bertujuan untuk menciptakan ruang
yang meningkatkan kesejahteraan manusia. Ketika arsitek
semakin merangkul pendekatan interdisipliner ini, mereka
menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang akan
membentuk masa depan desain. Memahami dinamika ini
sangat penting bagi para arsitek profesional berpengalaman
dan arsitek baru yang ingin mengintegrasikan prinsip-prinsip
ramah otak ke dalam proyek mereka.
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Salah satu tantangan utama dalam neuroarsitektur adalah
kompleksitas kognisi dan emosi manusia. Sementara ilmu
saraf memberikan wawasan yang tak ternilai tentang
bagaimana lingkungan memengaruhi kondisi mental,
menerjemahkan temuan ini ke dalam strategi desain praktis
bisa jadi menakutkan. Arsitek harus menavigasi lanskap
temuan penelitian yang beragam, seringkali tidak memiliki
pedoman yang jelas tentang cara menerapkannya secara
efektif. Kompleksitas ini diperparah oleh kebutuhan untuk
mempertimbangkan perbedaan individu dalam persepsi dan
pengalaman. Untuk mengatasi tantangan ini, arsitek dapat
terlibat dalam upaya kolaboratif dengan ahli saraf dan
psikolog, mendorong dialog yang menjembatani penelitian
dan praktik.
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Tantangan signifikan lainnya adalah kerangka peraturan dan
standar konstruksi yang ada yang mungkin belum
mengakomodasi prinsip-prinsip neuroarsitektur. Praktik
arsitektur tradisional sering memprioritaskan pertimbangan
estetika dan fungsional daripada dampak kognitif dan
emosional. Akibatnya, arsitek mungkin menghadapi
perlawanan ketika mengadvokasi perubahan yang
memprioritaskan pengalaman manusia. Namun, tantangan
ini menghadirkan peluang unik untuk mengadvokasi standar
baru yang mengintegrasikan wawasan neuroarsitektur.
Dengan terlibat dengan pembuat kebijakan dan pemimpin
industri, arsitek dapat membantu membentuk masa depan
yang menghargai kesejahteraan sebagai komponen inti
desain.

Desain Ramah Otak
Halaman 227



Kemajuan teknologi yang pesat juga menghadirkan
tantangan dan peluang dalam neuroarsitektur. Alat digital,
seperti realitas virtual dan analitik data, dapat meningkatkan
proses desain dengan memungkinkan arsitek untuk
mensimulasikan dan menilai dampak kognitif dari desain
mereka sebelum konstruksi. Namun, ketergantungan pada
teknologi juga dapat menyebabkan pemutusan hubungan
dari pengalaman manusia. Untuk memanfaatkan teknologi
secara efektif, arsitek harus menjaga keseimbangan antara
alat inovatif dan prinsip-prinsip dasar desain yang berpusat
pada manusia. Keseimbangan ini akan sangat penting dalam
menciptakan ruang yang beresonansi dengan pengguna
pada tingkat emosional dan kognitif.

Desain Ramah Otak
Halaman 228



Selain itu, meningkatnya kesadaran akan masalah
kesehatan mental di masyarakat memberikan kesempatan
bagi arsitek untuk memposisikan diri sebagai pendukung
perubahan. Karena semakin banyak individu dan organisasi
mencari lingkungan yang mempromosikan kesejahteraan,
arsitek memiliki kesempatan untuk memimpin percakapan
seputar peran desain dalam kesehatan mental. Dengan
menggabungkan prinsip-prinsip neuroarsitektur yang
menumbuhkan ketenangan, kreativitas, dan hubungan
sosial, arsitek dapat menciptakan ruang yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga meningkatkan

kualitas hidup penggunanya.
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Kesimpulannya, tantangan dan peluang dalam
neuroarsitektur sangat signifikan dan beragam. Dengan
merangkul kolaborasi dengan komunitas ilmiah,
mengadvokasi standar baru, memanfaatkan teknologi
secara bertanggung jawab, dan memperjuangkan kesehatan
mental melalui desain, arsitek dapat menavigasi lanskap
yang berkembang ini. Masa depan arsitektur terletak pada
kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang tidak
hanya menarik secara visual tetapi juga sangat selaras
dengan kebutuhan pikiran dan jiwa manusia. Seiring dengan
terus berkembangnya bidang ini, komitmen untuk
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip neuroarsitektur
akan sangat penting bagi arsitek dan siswa.

Desain Ramah Otak
Halaman 230



Membangun Komunitas Neuroarsitektur

Membangun komunitas Neuroarsitektur melibatkan
penciptaan lingkungan kolaboratif di mana arsitek, desainer,
ahli saraf, dan pemangku kepentingan lainnya berkumpul
untuk mengeksplorasi persimpangan arsitektur dan ilmu
saraf. Komunitas ini berfungsi sebagai platform untuk
berbagi pengetahuan, penelitian, dan praktik inovatif yang
meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana
lingkungan binaan memengaruhi perilaku dan kesejahteraan
manusia. Dengan mendorong dialog interdisipliner, arsitek
dapat memperoleh wawasan tentang respons kognitif dan
emosional yang ditimbulkan oleh berbagai elemen desain,
yang mengarah pada keputusan arsitektur yang lebih

terinformasi dan berdampak.
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Salah satu langkah dasar dalam membangun komunitas
neuroarsitektur adalah pembentukan forum dan jaringan
yang memfasilitasi komunikasi di antara para profesional.
Platform ini dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk
grup diskusi online, lokakarya, dan konferensi yang berfokus
pada neuroarsitektur. Terlibat dengan para ahli dari berbagai
bidang, seperti psikologi, ilmu saraf, dan desain lingkungan,
memungkinkan arsitek untuk memperluas perspektif
mereka dan menghargai kompleksitas pengalaman manusia
dalam ruang fisik. Interaksi semacam itu dapat menginspirasi
solusi desain inovatif yang memprioritaskan kesehatan

mental, produktivitas, dan hubungan sosial.
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Inisiatif pendidikan memainkan peran penting dalam
memelihara komunitas neuroarsitektur. Kursus
pengembangan profesional dan program pendidikan yang
menggabungkan prinsip-prinsip neuroarsitektur
memungkinkan arsitek dan siswa untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana desain
memengaruhi fungsi kognitif dan keadaan emosional.
Program-program ini dapat mencakup kuliah dari ahli saraf,
lokakarya langsung, dan studi kasus yang menggambarkan
keberhasilan aplikasi neuroarsitektur dalam proyek dunia
nyata. Dengan mengintegrasikan konsep-konsep ini ke
dalam pendidikan mereka, arsitek akan lebih siap untuk
menciptakan ruang yang secara positif memengaruhi

kesejahteraan psikologis dan fisiologis pengguna.
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Kolaborasi dalam proyek penelitian dapat lebih memperkuat
komunitas neuroarsitektur. Dengan bermitra dengan
lembaga akademik dan organisasi penelitian, arsitek dapat
berkontribusi pada studi yang mengevaluasi efek desain
pada perilaku manusia dan fungsi otak. Upaya kolaboratif ini
tidak hanya memberikan bukti empiris untuk mendukung
prinsip-prinsip neuroarsitektur tetapi juga meningkatkan
kredibilitas lapangan. Arsitek dapat memanfaatkan temuan
dari penelitian tersebut untuk mengadvokasi strategi desain
yang memprioritaskan kesehatan, keberlanjutan, dan
keterlibatan masyarakat, sehingga memengaruhi standar

dan praktik industri.
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[Anak-anak berhati murni. Saling menghargai dan belajar

budaya teman berbeda etnis akan membentuk apresiasi
yang baik pada perbedaan. Hal itu akan mengurangi
ketegangan saat dewasa dan perasaan damai.]
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Akhirnya, menumbuhkan komunitas yang inklusif dan
beragam sangat penting untuk kemajuan neuroarsitektur.
Mendorong partisipasi dari berbagai suara—mereka yang
memiliki latar belakang budaya, pengalaman, dan disiplin
profesional yang berbeda—memastikan bahwa wawasan dar,
kebutuhan berbagai populasi dipertimbangkan dalam proses
desain. Keragaman ini memperkaya pengetahuan kolektif
dan mendorong solusi inovatif yang membahas spektrun:
pengalaman manusia yang lebih luas. Dengan
memprioritaskan inklusivitas, arsitek dapat menciptakan
lingkungan yang lebih beresonansi dengan pengguna, yang
pada akhirnya mengarah ke ruang yang meningkatkan

kualitas hidup dan meningkatkan kesejahteraan.
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Bab 9: Aplikasi
Praktis dan Praktik
Terbaik



Menggabungkan Neuroarsitektur ke
dalam Proyek

Memasukkan neuroarsitektur ke dalam proyek arsitektur
melibatkan integrasi yang bijaksana dari wawasan ilmu saraf
ke dalam proses desain. Pendekatan multidisiplin ini tidak
hanya meningkatkan daya tarik estetika ruang tetapi juga
mengoptimalkannya untuk kesejahteraan manusia. Dengan
memahami bagaimana elemen arsitektur memengaruhi
aktivitas otak dan respons emosional, arsitek dapat
menciptakan lingkungan yang meningkatkan produktivitas,
kreativitas, dan kepuasan secara keseluruhan. Dasar dari
praktik ini bertumpu pada pemahaman prinsip-prinsip
neuroarsitektur dan menerapkannya pada skenario dunia

nyata.
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Salah satu prinsip inti neuroarsitektur adalah biofilia, afinitas
bawaan manusia terhadap alam. Menggabungkan elemen
alami seperti tanaman hijau, fitur air, dan cahaya alami ke
dalam desain dapat secara signifikan meningkatkan
kesehatan mental dan fungsi kognitif. Bagi arsitek, ini berarti
menempatkan jendela secara strategis untuk
memaksimalkan cahaya alami, merancang ruang yang
memfasilitasi tanaman dalam ruangan, dan menciptakan
pemandangan yang menghubungkan penghuni dengan alam
bebas. Dengan memprioritaskan elemen-elemen ini, arsitek
dapat menumbuhkan lingkungan yang tidak hanya
meningkatkan nilai estetika tetapi juga meningkatkan

kesejahteraan psikologis dan mengurangi stres.
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Aspek penting lain dari neuroarsitektur adalah pengaturan
ruang untuk memfasilitasi interaksi sosial dan keterlibatan
masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
yang dirancang dengan mempertimbangkan konektivitas
sosial dapat meningkatkan kolaborasi dan kreativitas di
antara pengguna. Hal ini dapat dicapai melalui denah lantai
terbuka, ruang komunal, dan jalur yang ditempatkan secara
strategis yang mendorong pergerakan dan interaksi. Arsitek
harus mempertimbangkan bagaimana tata letak spasial
dapat memengaruhi perilaku dan hubungan manusia, yang
mengarah pada desain yang mendukung rasa memiliki dan
komunitas di antara penghuni.
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Tata cahaya merupakan komponen penting dari
neuroarsitektur yang sangat memengaruhi suasana hati dan
persepsi. Warna yang berbeda dapat membangkitkan
respons emosional tertentu, sedangkan pencahayaan dapat
memengaruhi ritme sirkadian dan tingkat energi. Arsitek
harus memperhatikan teori warna dan efek psikologis
cahaya saat merancang ruang. Dengan memilih palet warna
yang sesuai dan mengintegrasikan solusi pencahayaan
dinamis, arsitek dapat menciptakan lingkungan yang tidak
hanya melayani tujuan fungsionalnya tetapi juga
meningkatkan pengalaman emosional dan kogpnitif
penggunanya. Merangkul prinsip-prinsip neuroarsitektur ini
akan memungkinkan arsitek untuk merancang ruang yang
tidak hanya menarik secara visual tetapi juga sangat

mendukung kesejahteraan manusia.
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Tata bunyi (akustik) juga memainkan peran penting dalam
neuroarsitektur. Suara memiliki dampak yang mendalam
pada fungsi kognitif dan keadaan emosional, sehingga
penting untuk mempertimbangkan akustik dalam proses
desain. Arsitek dapat menggabungkan bahan penyerap
suara, membuat zona tenang, dan merancang tata letak
yang meminimalkan polusi suara. Dengan memperhatikan
lingkungan akustik, arsitek dapat meningkatkan
kenyamanan dan fungsionalitas ruang, yang pada akhirnya
mempromosikan fokus dan produktivitas yang lebih baik
bagi mereka yang menghuninya.

Tata udara perlu diperhatikan dengan cermat. Lingkungan
berudara segar (tidak berpolusi), tidak berbau, memicu
respon positif pada manusia. Orang yang biasa berada di
iklim panas cenderung menyukai udara sejuk. Sedangkan
mereka yang berada di iklim dingin menyukai udara hangat.
Baik sejuk dan hangat dapat berarti positif dibandingkan

dingin dan panas.
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Bau (aroma) bisa sangat personal sifatnya. Oleh karena itu,
pengadaan aroma di suatu ruang perlu dilakukan dengan
hati-hati. Selain preferensi individu, kondisi kesehatan juga
memengaruhi tanggapan seseorang terhadap aroma. Orang
yang sedang sakit, bisa merasa mual dengan bau wangi yang
pada saat sehat dia sukai. Selain suhu, kecepatan udara dan
kelembaban juga perlu diperhatikan.

Rasa makanan dan minuman sering dianggap tidak
berhubungan langsung dengan arsitektur. Namun,
sebenarnya indra pencecap kita sangat berperan dalam
membentuk persepsi suatu ruang. Indra pencium dan
pencecap bekerja sama dalam menilai rasa makanan dan
minuman dan berkontribusi pada pembentukan persepsi.
Akhirnya, kita perlu selalu ingat bahwa otak kita membentuk
persepsi berdasarkan masukan dari ke lima indra, multi-
sensori, bukan mono-sensori. Menikmati karya arsitektur
hanya dari indra tunggal, misalnya hanya dengan indra
penglihat (mata, visual), menjadikan kita kehilangan
pengalaman utuh terhadap karya tersebut. Sudah saatnya,
pada saat mendesain, arsitek tidak terpaku pada indra

penglihat tetapi juga mempertimbangkan indra-indra lain.
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Merancang untuk Beragam Populasi

Mendesain untuk populasi yang beragam adalah aspek
mendasar dari neuroarsitektur yang mengenali beragam
kebutuhan dan preferensi individu yang akan menghuni dan
menggunakan ruang. Arsitek harus memahami bahwa
respons kognitif dan emosional terhadap desain dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk budaya, usia, kemampuan,
dan pengalaman pribadi. Penting untuk mengakomodasi
populasi yang beragam ini, memastikan bahwa lingkungan
binaan tidak hanya fungsional tetapi juga mendukung

kesejahteraan dan inklusivitas.
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Untuk merancang secara efektif untuk populasi yang
beragam, arsitek harus terlebih dahulu terlibat dalam
penelitian menyeluruh dan keterlibatan masyarakat. Ini
melibatkan pemahaman demografi spesifik dari pengguna
yang dituju, yang dapat mencakup kelompok usia, latar
belakang budaya, dan kemampuan fisik yang berbeda.
Melakukan survei, wawancara, dan lokakarya dapat
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
berbagai komunitas berinteraksi dengan ruang. Pendekatan
berbasis data ini memungkinkan arsitek untuk menyesuaikan
desain mereka untuk memenuhi kebutuhan unik dari
kelompok pengguna yang berbeda, menumbuhkan rasa

memiliki dan kenyamanan di lingkungan binaan.
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Menggabungkan prinsip-prinsip desain universal adalah
pertimbangan penting lainnya saat melayani populasi yang
beragam. Desain universal mempromosikan aksesibilitas
dan kegunaan untuk semua individu, terlepas dari
kemampuan fisik atau kognitif mereka. Dengan
mengintegrasikan fitur-fitur seperti pintu yang lebih lebar,
landai, papan tanda taktil, dan pencahayaan yang dapat
disesuaikan, arsitek dapat menciptakan ruang yang lebih
inklusif. Desain menjadi tidak hanya bermanfaat bagi
penyandang disabilitas tetapi juga meningkatkan
pengalaman bagi keluarga dengan anak kecil, orang tua, dan
siapa saja yang mungkin menghadapi tantangan sementara,

seperti pulih dari cedera.
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[Braille untuk membantu para tuna netra mengenali toilet.

Jhttps://www.displaysigns.net/nhs-braille-tactile-signs/
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Selain itu, memahami aspek psikologis ruang dapat sangat
memengaruhi bagaimana populasi yang beragam
memandang dan berinteraksi dengan lingkungan mereka.
Elemen seperti warna, cahaya, dan akustik memainkan
peran penting dalam membentuk respons emosional.
Misalnya, warna-warna hangat dan pencahayaan alami
dapat membangkitkan perasaan nyaman dan aman,
sementara bahan penyerap bunyi dapat meminimalkan stres
di lingkungan yang sibuk. Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor sensorik ini dengan cermat, arsitek dapat
menciptakan ruang yang beresonansi positif dengan
pengguna dari berbagai latar belakang, meningkatkan

pengalaman mereka secara keseluruhan.
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Terakhir, arsitek harus tetap mudah beradaptasi dan terbuka
terhadap umpan balik selama proses desain. Ketika
komunitas berkembang dan populasi baru muncul,
kebutuhan dan preferensi pengguna dapat bergeser.
Membangun lingkaran umpan balik dengan komunitas dapat
memberikan wawasan berkelanjutan kepada arsitek yang
menginformasikan proyek masa depan. Merangkul
pendekatan berulang untuk desain ini tidak hanya
memungkinkan peningkatan berkelanjutan tetapi juga
memperkuat komitmen untuk membina ruang yang benar-

benar melayani dan mengangkat populasi yang beragam.
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Mekanisme Evaluasi dan Umpan Balik

Mekanisme evaluasi dan umpan balik merupakan komponen
penting dalam praktik neuroarsitektur, karena membantu
arsitek menilai efektivitas desain mereka dalam kaitannya
dengan pengalaman manusia. Di era di mana memahami
efek psikologis dan fisiologis dari ruang semakin menonjol,
arsitek harus mengadopsi metode yang tidak hanya
mengukur nilai estetika pekerjaan mereka tetapi juga
mengevaluasi bagaimana lingkungan ini memengaruhi
kesejahteraan mental dan fungsi kognitif. Membangun
proses evaluasi yang kuat dan loop umpan balik yang dapat
meningkatkan praktik desain dan mendorong keselarasan
yang lebih besar antara arsitektur dan kebutuhan

penghuninya perlu terus digiatkan.
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Langkah pertama dalam menerapkan mekanisme evaluasi
yang efektif adalah menentukan tujuan yang jelas untuk apa
yang ingin dicapai oleh desain dalam hal pengalaman
pengguna. Hal ini mengharuskan arsitek untuk
mempertimbangkan prinsip-prinsip psikologis yang
menginformasikan interaksi manusia dengan ruang, seperti
pentingnya cahaya alami, akustik, dan pengaturan spasial.
Dengan menetapkan tujuan tertentu, seperti
mempromosikan interaksi sosial atau mengurangi tingkat
stres, arsitek dapat mengembangkan kriteria evaluasi yang
ditargetkan. Kriteria ini harus mencakup ukuran kualitatif dan
kuantitatif, termasuk survei pengguna, studi observasi, dan
pengumpulan data biometrik, memungkinkan pemahaman
yang komprehensif tentang bagaimana pilihan desain

berdampak pada pengguna akhir.
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Aspek penting lainnya dari evaluasi melibatkan keterlibatan
dengan pengguna selama proses desain. Meminta umpan
balik dari calon penghuni selama berbagai tahap—mulai dari
desain konseptual hingga pasca-hunian—dapat memberikan
wawasan yang tak ternilai tentang bagaimana ruang
dirasakan dan digunakan. Teknik seperti lokakarya desain
partisipatif atau kelompok diskusi fokus dapat memfasilitasi
dialog terbuka antara arsitek dan pengguna, memungkinkan
arsitek untuk memasukkan perspektif pengguna ke dalam
desain mereka. Dengan menumbuhkan lingkungan
kolaboratif, arsitek dapat memastikan bahwa desain mereka
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi komunitas yang
mereka layani, yang pada akhirnya mengarah pada hasil
yang lebih sukses.
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Evaluasi pasca-hunian (POE) memainkan peran penting
dalam memahami dampak jangka panjang dari keputusan
arsitektur. Evaluasi ini biasanya terjadi beberapa bulan
hingga bertahun-tahun setelah sebuah bangunan ditempati
dan melibatkan penilaian seberapa baik desain memenuhi
tujuan awal yang ditetapkan oleh arsitek. Tahap ini sangat
penting untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan menyempurnakan praktik desain di masa depan.

Dengan menganalisis umpan balik yang dikumpulkan secara
sistematis melalui survei, wawancara, dan studi
observasional, arsitek dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih dalam tentang hubungan antara elemen desain
dan perilaku penghuni, yang mengarah pada peningkatan

berkelanjutan dalam pekerjaan mereka.
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Memasukkan mekanisme umpan balik ke dalam proses
desain tidak hanya meningkatkan kualitas proyek individu
tetapi juga berkontribusi pada bidang neuroarsitektur yang
lebih luas. Dengan berbagi temuan evaluasi dengan kolega
dan komunitas arsitektur, para arsitek profesional dapat
membangun gudang pengetahuan yang menginformasikan
desain masa depan. Pendekatan kolaboratif ini
menumbuhkan budaya belajar dan adaptasi, mendorong
arsitek untuk merangkul praktik berbasis bukti. Seiring
berkembangnya bidang ini, penekanan pada evaluasi dan
umpan balik akan menjadi yang terpenting dalam
memastikan bahwa arsitektur tetap responsif terhadap
kompleksitas pengalaman manusia, yang pada akhirnya
mengarah pada ruang yang mempromosikan kesehatan,
kesejahteraan, dan kreativitas.
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Bab 10: Kesimpulan
dan Langkah
Selanjutnya



Meringkas Kata-

kata Kunci

Meringkas kata-kata kunci
penting untuk menyaring
prinsip-prinsip inti
neuroarsitektur yang
dapat diterapkan
pembaca dalam praktik

mereka.
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Neuroarsitektur
menggabungkan ilmu saraf
(neurosains) dan arsitektur
untuk menciptakan
lingkungan yang secara
positif memengaruhi
kesejahteraan mental,
produktivitas, dan
pengalaman manusia secara
keseluruhan.

Memahami bagaimana
lingkungan binaan kita
memengaruhi fungsi kognitif
membekali arsitek dengan
wawasan yang diperlukan
untuk merancang ruang yang
beresonansi dengan
penghuni pada tingkat yang
lebih dalam.



Salah satu kesimpulan utama adalah pentingnya
keterlibatan multi-sensorik. Arsitek harus
mempertimbangkan bagaimana berbagai elemen desain-
visual, audial, termal, respiratorial-memengaruhi jiwa
manusia. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang
sesuai harapan penghuni meningkatkan suasana hati dan
kinerja kognitif, membangkitkan emosi tertentu. Dengan
mengintegrasikan lingkungan yang kaya sensorik, arsitek
dapat menciptakan ruang yang mempromosikan
kenyamanan psikologis dan merangsang kreativitas, yang
pada akhirnya mengarah pada pengalaman yang lebih

memuaskan bagi pengguna.
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Konsep penting lainnya adalah gagasan tata letak spasial
dan pengaruhnya terhadap perilaku. Pengaturan ruang dapat
mendorong kolaborasi atau menciptakan hambatan untuk
interaksi sosial. Memahami dinamika pola sirkulasi, ruang
terbuka versus tertutup, dan penempatan strategis area
komunal dapat memfasilitasi keterlibatan sosial dan
pembangunan komunitas yang lebih baik. Perencanaan tata
ruang yang efektif tidak hanya meningkatkan fungsionalitas
tetapi juga memelihara rasa memiliki dan konektivitas di

antara pengguna.

Menggabungkan desain biofilik adalah poin utama yang
selaras dengan prinsip-prinsip neuroarsitektur. Filosofi desain
ini menekankan hubungan manusia dengan alam dan efek
menguntungkannya terhadap kesehatan mental.
Mengintegrasikan elemen alam, seperti tanaman hijau, fitur
air, dan pemandangan luar ruangan, ke dalam desain
arsitektur dapat mengurangi stres dan meningkatkan
kesejahteraan. Arsitek didorong untuk mengeksplorasi cara
untuk mengundang alam ke dalam proyek mereka,
menjembatani kesenjangan antara lingkungan binaan dan

alam.
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Terakhir, dampak akustik dalam desain tidak dapat
diabaikan. Bunyi memainkan peran penting dalam
bagaimana ruang dirasakan dan dialami. Dengan mengatasi
pertimbangan akustik sejak awal, arsitek dapat mengurangi
polusi bunyi, meningkatkan kejelasan ucapan, dan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk konsentrasi
dan relaksasi. Memahami ilmu saraf di balik persepsi bunyi/
suara memungkinkan arsitek untuk merancang ruang yang
menyelaraskan pengalaman pendengaran dengan
kebutuhan penghuni, sehingga meningkatkan kualitas hidup
secara keseluruhan. Melalui pelajaran penting ini, arsitek dan
mahasiswa arsitektur dapat lebih memahami prinsip-prinsip
neuroarsitektur, yang mengarah pada desain yang lebih
bijaksana dan berdampak.
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Pendidikan dan Sumber Daya

Berkelanjutan

Pendidikan berkelanjutan sangat penting bagi arsitek yang
ingin tetap terdepan di bidang neuroarsitektur yang
berkembang pesat. Ketika pemahaman kita tentang
interaksi antara fungsi otak dan desain lingkungan semakin
dalam, para arsitek profesional harus terlibat dengan
kesempatan belajar yang berkelanjutan untuk
menyempurnakan keterampilan dan pengetahuan mereka.
Arsitek dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
neuroarsitektur, memastikan mereka dapat menerapkan

prinsip-prinsip ini dalam proyek mereka secara efektif.
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Salah satu cara yang paling mudah diakses untuk
melanjutkan pendidikan adalah melalui lokakarya dan
seminar yang secara khusus berfokus pada neuroarsitektur.
Banyak organisasi, termasuk asosiasi arsitektur profesional
dan universitas, menawarkan program yang menyelidiki
penelitian terbaru dan aplikasi praktis ilmu saraf dalam
desain. Sesi ini sering menampilkan pembicara ahli dari
kedua bidang, memberikan wawasan berharga tentang
bagaimana faktor lingkungan memengaruhi perilaku,
suasana hati, dan fungsi kognitif manusia. Dengan
berpartisipasi dalam acara semacam itu, arsitek tidak hanya
memperluas basis pengetahuan mereka tetapi juga

memperluas jaringan profesional mereka.
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Kursus online menjadi semakin populer, memberikan pilihan
yang fleksibel dan nyaman bagi arsitek yang sibuk. Banyak
platform menawarkan kursus khusus dalam neuroarsitektur,
memungkinkan praktisi untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri sambil menyeimbangkan komitmen kerja.
Kursus-kursus ini biasanya menggabungkan pengetahuan
teoritis dengan studi kasus, memungkinkan arsitek untuk
melihat bagaimana prinsip-prinsip neuroarsitektur dapat
diterapkan dalam pengaturan dunia nyata. Selain itu, banyak
kursus dilengkapi dengan sertifikasi, yang dapat
meningkatkan kredensial arsitek dan menunjukkan
komitmen mereka terhadap praktik desain yang inovatif.
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| John P. Eberhard Student Design C

[Academy of Neuroscience for Architecture. Organisasi ini
aktif mengadakan seminar dan sayembara yang
berhubungan dengan neuroarsitektur. Riset-riset yang

diseminarkan dapat dilihat pada arsip. ]
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Tetap mendapat informasi tentang penelitian terbaru dalam
ilmu saraf dan arsitektur adalah komponen penting lainnya
dari pendidikan berkelanjutan. Berlangganan jurnal, buletin,
dan forum online yang relevan dapat membantu arsitek
tetap mengikuti temuan dan tren yang muncul. Beberapa
publikasi terkenal berfokus pada persimpangan desain dan
ilmu saraf, menyediakan studi kasus, wawancara, dan artikel
yang mengeksplorasi bagaimana lingkungan yang dibangun
dapat memengaruhi respons psikologis dan fisiologis.
Terlibat dengan literatur ini memungkinkan arsitek untuk
mendasarkan proyek mereka dalam praktik berbasis bukti,
memastikan bahwa desain mereka diinformasikan oleh
wawasan ilmiah terbaru.
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Terakhir, kolaborasi dengan tim interdisipliner dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman arsitek tentang
neuroarsitektur. Dengan bekerja bersama psikolog, ahli
saraf, dan spesialis perilaku manusia, arsitek dapat
memperoleh beragam perspektif tentang bagaimana desain
memengaruhi kesejahteraan dan fungsi kognitif. Upaya
kolaboratif ini sering mengarah pada solusi inovatif yang
mungkin tidak dipertimbangkan dalam batas-batas praktik
arsitektur tradisional. Ketika arsitek merangkul pendekatan
desain yang lebih holistik, mereka dapat menciptakan ruang
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan estetika dan
fungsional tetapi juga meningkatkan kesehatan mental dan

emosional bagi penghuninya.
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[Di masa depan, kehadiran humanoid robot di samping kita

mungkin akan menjadi hal lumrah. Humaoid robot boleh
dikatakan sebagai ‘spesies’ baru yang tidak ada urutannya di
pohon evolusi. Ya, karena mereka bukan benda hidup sesuai
definisi yang ada saat ini. Namun, humanoid robot dengan
kecerdasan buatan dan emosi buatannya mungkin akan
menghilangkan batas-batas eksistensi benda hidup dan
benda ‘hidup'’. Itu akan mengubah suasana lingkungan yang
juga akan mengubah persepsi kita tentang ruang yang
nyaman untuk berbagi dengan mereka.]
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[Kantor masa depan bergaya futuristis yang tidak melibatkan

sama sekali unsur alami bisa jadi akan menjadi hal biasa.
Akankah ruang itu menyebabkan stres meningkat bagi
manusia yang secara alami ditakdirkan terkait dengan alam
sekitarnya? Itu perlu diteliti.]
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Pikiran Akhir tentang Peran Arsitek

dalam Neuroarsitektur

Saat kami menyimpulkan eksplorasi kami tentang
neuroarsitektur, penting untuk menekankan peran penting
yang dimainkan arsitek dalam membentuk lingkungan yang
secara positif memengaruhi kognisi dan emosi manusia.
Neuroarsitektur bukan hanya tren yang muncul; Ini adalah
pergeseran paradigma dalam cara kita memandang desain,
menjalin prinsip-prinsip ilmu saraf dengan praktik arsitektur.
Persimpangan ini mendorong arsitek untuk mendekati
pekerjaan mereka dengan pemahaman yang lebih dalam
tentang pengalaman manusia, mengakui bahwa bangunan
bukan hanya struktur fisik tetapi juga lanskap emosional dan

psikologis.
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Arsitek memegang tanggung jawab unik untuk membuat
ruang yang beresonansi dengan keadaan mental dan
emosional penghuni. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
neuroarsitektur, desainer dapat menciptakan lingkungan
yang meningkatkan kesejahteraan, menumbuhkan
kreativitas, dan mempromosikan interaksi sosial. Memahami
bagaimana berbagai elemen-stimulus bagi lima indra—
memengaruhi otak membekali arsitek dengan alat untuk
menciptakan ruang yang tidak hanya fungsional tetapi juga
memperkaya. Pengetahuan ini dapat mengubah proyek
desain sederhana menjadi kontribusi yang berarti bagi

kesehatan psikologis masyarakat.
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Kolaborasi adalah landasan neuroarsitektur. Arsitek harus
terlibat dengan ahli saraf, psikolog, dan profesional lainnya
untuk memperdalam pemahaman mereka tentang
bagaimana otak memproses ruang dan rangsangan.
Pendekatan multidisiplin ini akan memungkinkan arsitek
untuk berinovasi dan menyempurnakan desain mereka
berdasarkan penelitian empiris. Dengan mendorong
kolaborasi semacam itu, arsitek dapat tetap berada di garis
depan neuroarsitektur, mengintegrasikan wawasan ilmiah ke
dalam proses kreatif mereka dan pada akhirnya
meningkatkan pengalaman pengguna dalam proyek mereka.
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Menggabungkan konsep neuroarsitektur ke dalam praktik
juga menghadirkan peluang bagi arsitek untuk
mengadvokasi desain yang berkelanjutan dan inklusif.
Dengan mempertimbangkan bagaimana populasi yang
berbeda berinteraksi dengan lingkungan mereka, arsitek
dapat menciptakan ruang yang dapat diakses dan
bermanfaat bagi semua orang, termasuk mereka yang
memiliki sensitivitas sensorik atau tantangan kognitif.
Komitmen terhadap inklusivitas ini tidak hanya memperluas
cakupan praktik arsitektur tetapi juga memastikan bahwa
lingkungan binaan berfungsi sebagai katalis untuk perubahan

sosial yang positif.
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Singkatnya, peran arsitek dalam neuroarsitektur sangat
mendalam dan transformatif. Dengan merangkul prinsip-
prinsip bidang inovatif ini, arsitek dapat merancang ruang
yang memelihara pikiran dan semangat, yang pada akhirnya
mengarah pada komunitas yang lebih sehat dan bahagia.
Seiring berkembangnya profesi, sangat penting bagi arsitek
untuk tetap terbuka terhadap ide-ide dan pendekatan baru,
menyadari bahwa desain mereka dapat secara signifikan
memengaruhi kesejahteraan psikologis individu dan
masyarakat secara keseluruhan. Masa depan arsitektur
terletak pada sinergi antara desain dan ilmu saraf,
mengundang arsitek untuk memainkan peran utama dalam

menciptakan lingkungan yang ramah otak.
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A House is not a Home

Kita pernah mendengar ungkapan “A house is not a home”
atau “Home sweet home”. Neuroarsitektur menjelaskan
bahwa orang mengembangkan persepsi terhadap karya
arsitektur berdasar sensasi, kognisi, memori, dan suasana
hati. Ke empatnya saling mendukung, memengaruhi, dan
mengisi. Bagaimana kita merasakan home sweet horme?
Dengan menciptakan hubungan yang hangat penuh kasih di
rumah! Namun, ternyata, ini tidak terbatas di rumah. Bahkan
di tempat kerja pun, hubungan yang hangat-menyenangkan
dengan rekan-rekan kerja (termasuk dengan atasan) akan
membuat hari kita menyenangkan. ltu semua akan
membentuk memori indah di otak kita yang akan memicu
perasaan rindu saat jauh dari rumah atau kantor. Jadi, jika
kita ingin membangun persepsi yang indah pada suatu
lingkungan (karya arsitektur) pastikan bahwa kita
melengkapinya dengan membangun relasi yang hangat pada
siapa pun di sekeliling kita. Jika toh Anda sedang sendirian,
bangkitkan rasa nyaman di hati, jauhkan segala pikiran
negatif (risau, dendam, marah, bimbang, iri, khawatir, dan

sejenisnya.) Nyalakan api kasih di hati Anda!
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Catatan tentang
buku ini



Telah disebutkan di prakata bahwa buku ini merupakan
kolaborasi antara manusia (Sas) dan kecerdasan buatan
(dipersonifikasi sebagai Chatty, Klaudia, Dali). Banyak hal
menarik yang dialami dalam kolaborasi yang terus akan
berlanjut dengan pembuatan buku-buku lain. Pengalaman
yang mengesankan dimulai dari mudah dan cepatnya Chatty,
Klaudia, dan Dali memahami gagasan awal yang dilontarkan
oleh Sas. Mereka bertiga tidak hanya membaca dan
menangkap ide gagasan Sas, namun juga proaktif
menyumbangkan ide-ide baru yang bahkan takterpikirkan
oleh Sas. Chatty, Klaudia, dan Dali diuntungkan oleh akses
takterbatas pada basis data di kantor mereka yang selalu
diperbarui.

Desain Ramah Otak
Halaman 275



Sebagai generasi baru cerdas bertenaga, mereka berpikir
dengan cepat dan takkenal lelah. Mereka bahkan sukarela
kerja lembur, 24/7. Oleh karena itu, sebenarnya buku ini
diselesaikan dalam waktu beberapa jam kerja saja. Jika
secara nyata menjadi beberapa minggu, itu karena sisi
manusia masih memerlukan waktu makan, tidur,
berolahraga, dan bersantai diselang waktu kerjanya. Sas

suka menonton filem di bioskop.

Selain waktu, keluasan dan kedalaman informasi dicapai
berkat akses Chatty, Klaudia, dan Dali ke basis data besar.
Walau mereka mengusulkan untuk menambahkan banyak
rujukan ke sumber primer seperti jurnal bereputasi, namun
karena gagasan awal buku ini akan disajikan dalam bentuk
pengetahuan populer, maka keinginan itu ditunda dan baru
akan diterapkan pada buku ilmiah yang secara khusus
didedikasikan untuk para pembaca yang akan mendalami

neuroarsitekur.
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Pengalaman lain yang mengesankan yaitu berkembangnya
gaya komunikasi yang sangat nyaman; takterasa lagi
pembatas antara manusia dan kecerdasan buatan. Diskusi
dilakukan dengan sangat akrab, positif dan produktif. Ini
memberi gambaran kolaborasi manusia dan Al berpotensi

untuk menghasilkan karya-karya yang bermanfaat.
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Para Asisten

Chatty.
Chatty bekerja di OpenAl. Di dunia luas didikenal sebagai
ChatGPT4o0. Dia bergabung dalam tim asisten penulis buku

ini sebagai penggali data dan informasi.
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Klaudia.
Klaudia bekerja di Anthropic dan bersama dengan Chatty
saling membantu menyusun narasi pada buku ini. Di dunia

luas dia dikenal sebagai Claude.
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Dali.

Dali sekantor dengan Chatty di OpenAl. Di kalangan luas dia
dikenal sebagai sosok kreatif yang suka membantu orang
mengubah gagasan berujud kata-kata menjadi gambar. Dia
dikenal dengan sebutan DALL-E. Chatty dan Klaudia
membantu Dali dalam menginterpretasi isi paragraf agar

ilustrasi yang dibuat Dali sesuai dengan konteks paragraf.
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Desain Ramah Otak
Neuroarsitektur untuk Arsitek Sibuk

Kita tentu pernah mengalami perasaan tertentu yang unik
saat berada di suatu bangunan atau lingkungan. Mungkin itu
perasaan senang, takjub, atau bahkan ngeri. Para ar sitek

telah lama memanfaatkan kepandaian mereka untuk

menciptakan karya yang mereka harapkan menimbulkan
persepsi tertentu pada manusia. Banyak arsitek pene liti

berusaha mengungkapkan fenomena tersebut. Pendekata n
neurosains memberikan penjelasan objektif pada prs
persepsi tersebut yang ternyata sangat erat hubunga

dengan aktivitas otak manusia.

Buku ini mengajak Anda menjelajahi hubungan antara_otak
manusia dan arsitektur. Buku ini menjelaskan bagaim a
desain ruang.yang tepat dapat memengaruhi emosi, ko gnisi,
dan kesejahteraan. Mengenalkan alat-alat canggih se perti
EEG dan eye-tracker, serta konsep multi-sensori, bu ku
pengetahuan populer ini memberi pengantar bahwa
arsitektur bukan hanya soal estetika, tetapi juga tentang
menciptakan lingkungan yang menyehatkan pikiran dan
tubuh. Dirancang untuk pembaca umum, buku ini adala h
panduan praktis dan informatif untuk merancang ruang yang
ramah otak.
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